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ABSTRAK  
Umi Rukhayah. 153151026. Analisis Kesalahan Ejaan pada Teks Paragraf 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta. Skripsi: Fakultas Adab dan Bahasa IAIN Surakarta, 
Maret 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk kesalahan 
ejaan dalam teks paragraf di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
dan (2) penyebab munculnya kesalahan ejaan dalam teks paragraf di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan sampel 
data teks paragraf mahasiswa Managemen Bisnis Syariah (MBS) FEBI IAIN 
Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kesalahan atau correc 
analysis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis dokumen dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalam model analisis interaktif 
yang meliputi: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) 
verifikasi.  
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bentuk kesalahan 
ejaan yang ditemukan dalam teks paragraf mahasiswa Program Studi MBS FEBI 
IAIN Surakarta adalah penggunaan huruf kapital pada penulisan judul, 
penggunaan huruf kapital di awal kalimat, huruf kapital untuk nama geografis, 
penggunaan kata baku, penulisan kata depan, penggunaan tanda titik di akhir 
kalimat, dan penggunaan tanda koma setelah kata penghubung. Persebaran 
kesalahan berbahasa yang ditemukan sebagai berikut. Kesalahan ejaan pada 
pemakaian huruf  kapital sebesar 202 ( 66,45%).  Kesalahan penggunaan kata 
baku sebanyak 17 (5,59%), dan penulisan kata depan sebanyak 40 (13,15%). 
Kesalahan penggunaan tanda baca sebesar 45 (14,80%). Kedua, faktor penyebab 
munculnya kesalahan ejaan pada teks paragraf mahasiswa MBS yaitu perhatian 
terhadap tata bahasa Indonesia yang kurang, minimnya minat keterampilan 
membaca, dan kesalahan pengajaran bahasa Indonesia.  
Kata kunci: Analisis kesalahan berbahasa, ejaan, teks paragraf 
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ABSTRACT 
 
Umi Rukhayah. 153151026. An- Analysis of  Spelling Errors in Paragraph Texts 
in Indonesian Language Learning at FEBI IAIN Surakarta. Thesis: Cultures 
and Languages Faculty of IAIN Surakarta, July 2019. 
 
 This study aims to describe: (1) the form of spelling errors in the 
paragraph text at the Economics and Islamic Business Faculty IAIN Surakarta 
and (2) the causes of spelling errors in the paragraph text at the Economics and 
Islamic Business Faculty IAIN Surakarta. 
 This study used the descriptive qualitative approach with data of 
paragraph text samples of Sharia Business Management (SBM) FEBI IAIN 
Surakarta students. This study used an error analysis approach or correct 
analysis. Data collection techniques used analysis document and interview. Data 
analysis techniques used interactive analysis model include: (1) data collection, 
(2) data reduction, (3) data presentation, and (4) verification. 
 The results of this study are as follows: First, the form of spelling errors 
found in the text of a student paragraph in the SBM FEBI IAIN Surakarta was 
using capital letters in writing titles, use capital letters in the beginning of a 
sentence, capital letters for geographical names, use of standard words, 
prepositions, use of periods in end of sentence, and use commas after the 
conjunctions. The distribution of the language errors found is as follows: Spelling 
errors in capital letters used 202 (66.45%). Using incorrect of standard words as 
many as 17 (5.59%), and writing prepositions as many as 40 (13.15%). Errors in 
using punctuation marks were 45 (14,80%). Second, factors that cause spelling 
errors in the text of SBM students paragraphs were attention to poor Indonesian 
grammar, lack of interest in reading skills, and errors in teaching Indonesian. 
 
Keywords: An-Analysis of language errors, spelling, paragraph text 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Bahasa mempunyai peran penting dalam proses komunikasi. 
Fungsi utama bahasa ialah sebagai alat kerja sama atau alat komunikasi 
dalam kehidupan bermasyarakat. Komunikasi yang terjadi di masyarakat 
merupakan komunikasi dalam bentuk lisan, tetapi tulisan pun juga sering 
digunakan, terlebih bagi para tokoh di dunia pendidikan. Kemahiran 
berbahasa Indonesia dapat tercermin dalam tata pikiran, tata ucap, tata 
laku, dan tata tulis dalam konteks ilmiah.  
Terdapat empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, 
membaca, berbicara, dan menulis. Di antara empat keterampilan berbahasa 
tersebut, terdapat salah satu keterampilan yang paling sulit dikuasai yaitu 
keterampilan menulis (Ayudhia, Edi dan Budhi, 2016:35). Karena menulis 
membutuhkan  penguasaan tata bahasa, pembendaharaan kata, dan 
mempunyai kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan dalam 
bentuk tulisan. Selain itu, menulis merupakan keterampilan berbahasa 
yang bersifat produktif dan eskpresif.  
Banyak manfaat dari kegiatan menulis, di antaranya adalah dengan 
menulis dapat mengasah dan mempertajam kemampuan diri sendiri dalam 
berbahasa tulis. Selain itu, kegiatan menulis juga dapat mengasah nalar 
dan daya ingat. Oleh karena itu, jika seseorang ingin membuat tulisan 
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dengan baik, berarti ia telah menguasai tata bahasa, kebendaharaan kata, 
dan mampu menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan. Dengan 
demikian, yang menjadi tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah kualitas tulisan mahasiswa (Sukman, 2005:30).  
Salah satu kompetensi menulis terdapat pada mata kuliah Bahasa 
Indonesia di Perguruan Tinggi. Merujuk UU No. 24 Tahun 2009 pasal 29 
ayat (1) menyatakan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan sebagai 
bahasa pengantar dalam pendidikan nasional. Mata kuliah yang wajib 
diikuti oleh mahasiswa semua jurusan atau prodi yang memiliki tujuan 
yaitu mahasiswa dapat menulis karya ilmiah dengan baik dan benar. Untuk 
mencapai kompetensi itu, mahasiswa harus menguasai dasar-dasar 
menulis, diantaranya adalah kemampuan menulis paragraf. Dengan 
kemampuan menulis paragraf yang baik, diharapkan akan meningkatkan 
kualitas karya ilmiah yang ditulis mahasiswa. Penulisan paragraf perlu 
dikuasai oleh para mahasiswa dalam menulis karya ilmiah. Akan tetapi 
dalam praktiknya tulisan mahasiswa masih terdapat kesalahan dalam 
membuat suatu paragraf.  
Dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) bahasa Indonesia, 
terdapat salah satu kompetensi yang harus dicapai yaitu mahasiswa 
mampu menulis teks paragraf. Mahasiswa akan mampu menulis teks 
paragraf dengan baik ketika mereka menguasai: ragam bahasa, ejaan, 
diksi, dan kalimat efektif. Jadi, penguasaan ejaan adalah poin yang cukup 
penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  
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Ejaan  merupakan kaidah cara menggambarkan bunyi- bunyi dalam 
bentuk tulisan serta penggunaan tanda baca. Persoalan ejaan bukanlah 
masalah yang sukar, asalkan penulis menguasai cara menuliskan kata atau 
kalimat dengan baik (Slamet, 2014:85). Dengan demikian,  sangat minim 
akan terjadi kesalahan- kesalahan dalam membuat tulisan. Akan tetapi, 
penulis harus memiliki perhatian lebih terhadap cara penulisan yang benar. 
Ejaan yang dipakai saat ini adalah Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). 
Kesalahan berbahasa umumnya disebabkan oleh faktor 
kompetensi, artinya mahasiswa belum memahami sistem linguistik bahasa 
yang digunakan. Maka dari itu, dalam menghadapi persoalan ini sangat 
diperlukan upaya untuk meminimalkan kesalahan berbahasa dalam teks 
paragraf mahasiswa. Hal ini dapat tercapai dengan cara mengkaji secara 
mendalam seluk beluk kesalahan tersebut. Pengkajian segala aspek 
kesalahan berbahasa itulah yang disebut analisis kesalahan berbahasa 
(Oktaviani, Feny, Muhammad Rohmadi, dan Purwadi, 2018:98). 
Menurut Elis (dalam Tarigan dan Djago, 2011:60) mengemukakan 
bahwa analisis kesalahan atau sering dikenal dengan istilah anakes ialah 
suatu tahapan kerja yang digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa 
untuk mengetahui keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Oleh karena 
itu, kesalahan berbahasa memiliki hubungan erat dengan pengajaran 
bahasa, baik dalam pengajaran B1 maupun B2. Sedangkan menurut 
Nurwicaksono dan Diah (2018:142)  bahwa kesalahan berbahasa adalah 
penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku.  
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Kesalahan berbahasa ini banyak ditemukan di MBS atau 
Manajemen Bisnis Syariah yang merupakan salah satu jurusan atau 
program studi yang berada di Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. Fokus pembelajarannya yaitu mengkaji tentang manajerial serta 
bisnis islam serta menanamkan prinsip- prinsip syariah dalam membangun 
menejemen dan bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia 
memiliki hubungan erat dalam hal komunikasi untuk mengatur sebuah 
bisnis. Untuk itu, saat bangku perkuliahan sangat perlu ditanamkan 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.  
Para mahasiswa dalam proses mempelajari bahasa Indonesia tidak 
bisa lepas dari kesalahan. Kesalahan berbahasa pasti selalu terjadi dalam 
proses pembelajaran. Disadari atau tidak, seseorang tidak dapat belajar 
bahasa tanpa berbuat kesalahan. Tarigan (2011:13) berpendapat bahwa 
pada umumnya kesalahan berbahasa dibuat oleh mahasiswa yang 
mempelajari bahasa kedua (B2), tetapi tak jarang juga kesalahan tersebut  
dibuat oleh mahasiswa yang mempelajari bahasa pertama (B1). Hal ini 
menunjukkan bahwa kesalahan tersebut memiliki hubungan erat dengan 
pembelajaran bahasa. Dengan demikian, kesalahan-kesalahan yang terjadi 
perlu dipelajari secara mendalam, karena kesalahan tersebut merupakan 
hal penting dari proses belajar bahasa. 
Para ahli linguistik, pengajar bahasa, dan guru bahasa memiliki 
pendapat yang sama bahwa kesalahan berbahasa itu mengganggu dalam 
hal pencapaian tujuan pengajaran bahasa. Oleh karena itu, kesalahan 
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berbahasa yang sering dilakukan mahasiswa perlu dihindari. Seluk-beluk 
kesalahan berbahasa dapat tercapai apabila dipelajari lebih mendalam. 
Pengkajian ini dikenal dengan analisis kesalahan berbahasa yang 
mencakup lima langkah, yaitu pengumpulan sampel, pengidentifikasian 
kesalahan, penjelasan kesalahan, pengklasifikasian kesalahan, dan 
pengevaluasian kesalahan (Tarigan dan Djago, 2011:60). 
Pada asumsi awal, peneliti menemukan berbagai macam kesalahan 
dalam menulis sebuah teks paragraf. Karena paragraf memegang peranan 
penting dalam komunikasi tulis (Harjono, 2011:88). Kesalahan berbahasa 
dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam 
mempelajari bahasa itu. Menurut Markhamah dan Sabardila (2014:16), 
kesalahan berbahasa terbagi antara istilah kesalahan berbahasa (eror) 
dengan kekeliruan berbahasa (mistake). 
Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan berbahasa 
yang terdapat dalam teks paragraf mahasiswa. Kesalahan-kesalahan 
berbahasa digolongkan dalam beberapa bidang. Dalam penelitian ini, 
peneliti fokus pada kesalahan penulisan huruf kapital, penggunaan tanda 
baca, kesalahan dalam menulis kata yang benar, dan pembentukan kata. 
Selain itu, peneliti akan mengkaji penyebab terjadinya kesalahan 
berbahasa. Oleh karena itu, peneliti akan membahas secara lebih 
mendalam pada bidang ejaan, dan penyebab terjadinya kesalahan 
berbahasa dalam penulisan teks paragraf mahasiswa.  
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:  
1. Bagaimana bentuk kesalahan ejaan dalam teks paragraf di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta? 
2. Apa saja penyebab munculnya kesalahan ejaan dalam teks paragraf di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Bentuk kesalahan ejaan dalam teks paragraf di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta.  
2. Penyebab munculnya kesalahan ejaan dalam teks paragraf di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis  
Manfaat teoretis bahwa bahan sajian teori kebahasaan sebagai 
landasan kerja untuk menentukan alasan terjadinya kesalahan dan 
dapat memperkaya atau memantapkan penguasaan unsur kebahasaan 
peneliti. Manfaat yang lain yaitu hasil penelitian ini dapat digunakan 
untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terutama yang 
berkaitan dengan mikro linguistik terutama dalam kajian sintaksis dan 
kesalahan berbahasa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Manfaat Praktis  
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a. Institusi  
Mata kuliah bahasa Indonesia diajarkan agar mahasiswa IAIN 
Surakarta mahir dalam menulis karya ilmiah. 
b. Bagi Dosen 
Penelitian ini diharapkan mampu  menimbulkan  perhatian 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
mengevaluasi dan melakukan  pengajaran bahasa Indonesia. 
c. Bagi Mahasiswa 
Dapat memberikan masukan agar mahasiswa mampu membuat 
karangan dengan baik dan benar. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar setelah 
mengetahui kesalahan berbahasa. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan mengenai situasi 
dan kondisi perkembangan pengajaran bahasa Indonesia, terutama 
pembelajaran dalam membuat teks paragraf.  
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BAB II  
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Kesalahan Berbahasa  
Berkaitan dengan pembelajaran bahasa, kesalahan menjadi 
penyeabab utama suatu tujuan tidak tercapai. Dalam sebuah 
komunikasi, kesalahan berbahasa mengganggu pemahaman dalam 
berkomunikasi. Oleh sebab itu, kesalahan berbahasa harus dihapuskan 
atau ditekan seoptimal mungkin. Agar dapat memberantas atau 
menekan kesalahan tersebut, perlu adanya analisis yang disebut 
dengan analisis kesalahan berbahasa. Menurut Lubis (2019:87) bahwa 
analisis kesalahan berbahasa itu adalah proses kerja yang dilakukan 
untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, menjelaskan, dan 
mengevaluasi data. 
 Purwadi (2000:27) berpendapat bahwa analisis adalah proses 
kegiatan menguraikan atau menjelaskan. Penjelasan atau penguraian 
tersebut berkaitan dengan apa, mengapa, dan bagaimana. Kesalahan 
diturunkan dari kata sifat salah. Dalam bahasa Inggris salah sepadan 
dengan kata eror. Kesalahan ini terjadi karena faktor kompetensi 
pemakai bahasa. Crystal dalam Purwadi (2000) mengemukakan bahwa 
analisis kesalahan adalah suatu teknik atau cara untuk menentukan, 
mengelompokkan, dan  memberi tanggapan secara sistematik 
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mengenai kesalahan-kesalahan dengan menggunakan teori dan 
langkah-langkah berdasarkan linguistik.  
Ditegaskan dalam pendapat lain yang berkaitan dengan proses 
belajar dalam pembelajaran bahasa, analisis kesalahan berbahasa 
berdampak positif terhadap pembelajaran bahasa (Susanti dan Dewi, 
2016:50). Menurut  Sukmawaty (2017:57) bahwa analisis kesalahan 
merupakan suatu proses menilai dan menganalisis kesalahan melalui 
prosedur berdasarkan linguistik.  
Tarigan (2011:60) mengemukakan bahwa kesalahan berbahasa 
yang dibuat oleh peserta didik menjadikan pengajaran bahasa tidak 
berhasil atau gagal. Kesalahan berbahasa terjadi karena adanya 
penyimpangan kaidah dalam tindak berbahasa, baik dalam bentuk lisan 
maupun tulis (Suwandi, 2008:165). Sedangkan menurut Setyawati 
(2010:15) mengemukakan bahwa kesalahan berbahasa merupakan 
pemakaian bahasa lisan atau tulis yang menyimpangan dari faktor 
penentun dalam berkomunikasi atau menyimpang dari kaidah tata 
bahasa Indonesia. Jadi, analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu 
teknik atau proses yang dilakukan untuk menemukan penyimpangan 
bahasa dan mengevaluasi guna untuk melakukan perbaikan kualitas 
sebuah karya tulis. 
 Kesalahan berbahasa menurut bidang adalah jenis atau macam 
kesalahan pada bidang-bidang atau unsur kebahasaan. Tarigan dalam 
bukunya yang berjudul Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa 
menggunakan istilah taksonomi linguistik. 
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a. Kesalahan Bidang Fonologi  
Kesalahan bidang ini meliputi penggantian bunyi dan tidak 
sesuai dengan sistem bahasa Indonesia, penambahan atau 
penghilangan bunyi, dan pemilihan bunyi tertentu sebagian dari 
kata atau istilah (Purwadi, 2000:14). Kesalahan berbahasa 
Indonesia dalam tataran fonologi dapat terjadi secara lisan maupun 
tulis (Seytawati, 2010:25). Kesalahan pada pengucapan fonem-
fonem tertentu yang berubah atau tidak diucapkan sesuai kaidah. 
Kesalahan ucapan atau mengucapkan kata yang menyimpang dari 
ucapan baku sehingga terjadinya perubahan makna.  
b. Kesalahan Bidang Ejaan  
Badudu berpendapat bahwa ejaan adalah pelambangan 
fonem dengan huruf (dalam Slamet, 2007:117). Ejaan Bahasa 
Indonesia yang sedang berlaku adalah Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI).  Suatu ejaan bahasa turut menentukan 
kebakuan dan ketidakbakuan sebuah kalimat. Nasucha, dkk 
(2014:92) menyatakan bahwa masih banyak ditemukan kesalahan 
dalam pemakaian bahasa yang disebabkan oleh implementasi pada 
ejaan terutama tanda baca.  
Tarigan dalam Cahyaningrum (2010:30) berpendapat 
bahwa ejaan merupakan aturan menulis suatu kata dengan huruf 
sesuai dengan aturan ilmu bahasa. Pendapat lain yang 
dikemukakan oleh Suryaman (1997:7) bahwa ejaan adalah 
keseluruhan peraturan tentang cara melambangkan bunyi-bunyi 
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ujaran, penempatan tanda baca, menyusun suatu kata, dan 
menghubungkan kata-kata. Kesalahan dalam penggunaan ejaan 
terdapat pada kesalahan penggunaan tanda baca, pemakaian huruf 
kapital, dan penulisan kata (Suwandi, 2008: 170). Kesalahan ejaan 
juga dapat berpengaruh pada sebuah kalimat. Kesalahan ejaan 
mengakibatkan kalimat menjadi tidak efektif, tidak hanya 
mengurangi kualitas kalimat tetapi juga dapat mengakibatkan 
kalimat menjadi salah (Rohmadi dan Aninditya, 2011: 70).  
Berdasarkan beberapa pengertian ejaan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ejaan merupakan kaidah menulis suatu kata 
yang disertai dengan penggunaan tanda baca untuk 
menggambarkan maksud tertentu dalam suatu bahasa. Kesalahan 
penggunaan ejaan bahasa Indonesia memiliki beberapa macam. 
Berikut yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini, yaitu: 
1) Pemakaian tanda baca  
Dalam kegiatan menulis tidak bisa lepas dari pemakaian 
ejaan. Teks paragraf menggunakan bahasa yang terikat oleh 
aturan. Keberadaan aturan tersebut ternyata belum seutuhnya 
dapat dipatuhi dengan benar oleh penulis, sehingga adanya 
kemungkinan dalam tulisan tersebut terjadi kesalahan. 
Beberapa kesalahan yang terjadi dalam pemakaian tanda baca 
sebagai berikut. 
a) Tanda titik (.)  
(1) Tanda titik digunakan pada akhir kalimat pernyataan. 
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Misalnya:  
Mereka duduk di sana.  
(2) Tanda titik digunakan di belakang angka atau huruf 
dalam suatu bagan, ikhtisar, atau daftar.  
(3) Tanda titik digunakan untuk memisahkan angka jam, 
menit, dan detik yang menunjukkan waktu atau jangka 
waktu.  
Misalnya: 
 00.00.30 jam (30 detik) 
(4) Tanda titik digunakan dalam daftar pustaka di antara 
nama penulis, tahun, judul tulisan (yang tidak berakhir 
dengan tanda tanya atau tanda seru), dan tempat terbit.  
Misalnya:  
Moeliono, Anton M. Kembara Bahasa. Jakarta: 
Gramedia. 
(5) Tanda titik digunakan untuk memisahkan bilangan 
ribuan atau kelipatannya yang menunjukkan jumlah. 
Misalnya:  
Indonesia memiliki lebih dari 13.000 pulau.  
b) Tanda koma (,) 
(1) Tanda koma digunakan diantara unsur-unsur dalam 
suatu pemerincian atau pembilangan. 
Misalnya:  
Satu, dua, ...tiga! 
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(2) Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung, seperti 
tetapi, melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat 
majemuk (setara).  
Misalnya:  
Ini bukan milik saya, melainkan milik ayah saya.  
(3) Tanda koma digunakan untuk memisahkan anak 
kalimat yang mendahului induk kalimatnya.  
Misalnya: Kalau diundang, saya akan datang. 
(4) Tanda koma digunakan di belakang kata atau ungkapan 
penghubung antarkalimat, seperti oleh karena itu, jadi, 
dengan demikian, sehubungan dengan itu, dan 
meskipun demikian.  
Misalnya: 
 Mahasiswa itu rajin dan pandai. Oleh karena itu, dia 
memperoleh beasiswa pelajar di luar negeri.  
(5) Tanda koma digunakan sebelum danatau sesudah kata 
seru, seperti o, ya, wah, aduh, atau hai, dan kata yang 
dipakai sebagai sapaan, seperti Bu, Dik, atau Nak.  
Misalnya:  
O, begitu? 
(6) Tanda koma digunakan untuk memisahkan petikan 
langsung dari bagian lain dalam kalimat.  
Misalnya:  
Kata nenek saya, “Kita harus berbagi dalam hidup ini.” 
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(7) Tanda koma digunakan diantara (a) nama dan alamat, 
(b) bagian-bagian alamat, (c) tempat dan tanggal, serta 
(d) nama tempat dan wilayah atau negeri yang ditulis 
berurutan.  
Misalnya:  
Surabaya, 10 Mei 1960 
(8) Tanda koma digunakan untuk memisahkan bagian nama 
yang dibalik susunannya dalam daftar pustaka.  
Misalnya:  
Gunawan, Ilham. 1984. Kamus Politik Internasional. 
Jakarta: Restu Agung.  
(9) Tanda koma digunakan di antara bagian-bagian dalam 
catatan kaki atau catatan akhir.  
Misalnya:  
Hadikusuma ilman, Ensiklopedi Hukum Adat dan Adat 
Budaya Indonesia (Bandung: Alumni, 1977), hlm. 12.  
(10) Tanda koma digunakan di antara nama orang dan 
singkatan gelar akademis yang mengikutinya untuk 
membedakannya dari singkatan nama diri, keluarga, 
atau marga. 
Misalnya:  
Ny. Khadijah, M.A.  
(11) Tanda koma digunakan sebelum angka desimal atau 
diantara rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka. 
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Misalnya:  
Rp500,50 
(12) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan 
tambahan atau keterangan aposisi.  
Misalnya:  
Soekarno, Presiden I RI, merupakan salah seorang 
pendiri Gerakan Nonblok. 
(13) Tanda koma dapat digunakan di belakang 
keterangan yang terdapat pada awal kalimat untuk 
menghindari salah baca atau salah pengertian.  
Misalnya:  
Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.  
(Kemendikbud, 2015: 40-44).   
c) Tanda titik koma (;) 
(1) Tanda titik koma dapat digunakan sebagai pengganti 
kata penghubung untuk memisahkan kalimat setara 
yang satu dari kalimat setara yang lain di dalam kalimat 
majemuk.  
Misalnya:  
Hari sudah malam; anak-anak masih membaca buku. 
(2) Tanda titik koma digunakan pada akhir perincian yang 
berupa klausa.  
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Misalnya: Syarat pegawai di lembaga ini adalah 
berijazah sarjana; berbadan sehat; dan bersedia 
ditempatkan diseluruh wilayah Indonesia. 
(3) Tanda titik koma digunakan untuk memisahkan bagian-
bagian pemerincian dalam kalimat yang sudah 
menggunakan tanda koma (Kemendikbud, 2015: 45). 
d) Tanda titik dua (:) 
(1) Tanda titik dua digunakan pada akhir suatu pernyataan 
lengkap yang diikuti pemerincian atau penjelasan. 
(2) Tanda titik dua tidak digunakan jika perincian atau 
penjelasan itu merupakan pelengkap yang mengakhiri 
pernyataan.  
(3) Tanda titik dua digunakan sesudah kata atau ungkapan 
yang memerlukan pemerian.  
(4) Tanda titik dua digunakan dalam naskah drama sesudah 
kata yang menunjukkan pelaku dalam percakapan.  
(5) Tanda titik dua digunakan (a) jilid atau nomor dan 
halaman, (b) surah dan ayat dalam kitab suci, (c) judul 
dan anak judul suatu karangan, serta (d) nama kota dan 
penerbit dalam daftar pustaka.   
e) Tanda hubung (-) 
(1) Tanda hubung digunakan untuk menandai bagian kata 
yang terpenggal oleh pergantian baris.  
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(2) Tanda hubung digunakan untuk menyambung unsur 
kata ulang.  
(3) Tanda hubung digunakan untuk menyambung tanggal, 
bulan, dan tahun yang dinyatakan dengan angka atau 
menyambung huruf dalam kata yang dieja satu-satu.  
(4) Tanda hubung dapat digunakan untuk memperjelas 
hubungan bagian kata atau ungkapan.  
(5) Tanda hubung digunakan untuk merangkai se-dengan 
kata berikutnya yang dimulai dengan huruf kapital, ke- 
dengan angka,angka dengan -an,kata ganti Tuhan -Nya, 
kata ganti –ku, -mu, dan –nya dengan singkatan yang 
berupa huruf kapital.  
(6) Tanda hubung digunakan untuk merangkai unsur 
bahasa Indonesia dengan unsur bahasa daerah atau 
bahasa asing. 
(7) Tanda hubung digunakan untuk menandai bentuk 
terikat yang menjadi objek bahasan. 
f) Tanda pisah ( _ ) 
(1) Tanda pisah dapat digunakan untuk membatasi 
penyisipan kata atau kalimat yang memberi penjelasan 
di luar bangun kalimat. 
(2) Tanda pisah dapat digunakan juga untuk menegaskan 
adanya keterangan aposisi atau ketangan yang lain.  
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(8) Tanda pisah digunakan di antara dua bilangan, tanggal, 
atau tempat yang berarti „sampai dengan‟ atau „sampai 
ke‟. 
g) Tanda tanya (?) 
(1) Tanda tanya digunakan pada akhir kalimat tanya.  
(2) Tanda tanya digunakan di dalam tanda kurung  untuk 
menyatakan bagian kalimat yang disangsikan atau yang 
kurang dapat dibuktikan kebenarannya. 
h) Tanda seru (!)  
Tanda seru digunakan untuk mengakhiri ungkapan 
atau pernyataan yang berupa seruan atau perintah yang 
menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan, atau 
emosi yang kuat.  
i) Tanda petik (“......”)  
(1) Tanda petik digunakan untuk mengapit petikan 
langsung yang berasal dari pembicaraan, naskah, atau 
bahan tulisan lain.  
(2) Tanda petik digunakan untuk mengapit judul sajak, 
lagu, film, sinetron, artikel, naskah, atau bab buku yang 
dipakai dalam kalimat.  
(3) Tanda petik mengapit istilah ilmiah yang kurang 
dikenal atau kata yang mempunyai arti khusus.  
j) Tanda petik tunggal („…‟)  
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(1) Tanda petik tunggal digunakan untuk mengapit petikan 
yang terdapat dalam petikan lain.  
(2) Tanda petik tunggal digunakan untuk mengapit makna, 
terjemahan, atau penjelasan kata atau ungkapan asing. 
k) Tanda garis miring (/)  
(1) Tanda garis miring digunakan dalam nomor surat, 
nomor pada alamat, dan penandaan masa satu tahun 
yang terbagi dalam dua tahun takwim.  
(2) Tanda garis miring digunakan sebagai pengganti kata 
dan, atau, serta setiap.    
(3) Tanda garis miring digunakan untuk mengapit huruf, 
kata, atau kelompok kata sebagai koreksi atau 
pengurangan atas kesalahan atau kelebihan di dalam 
naskah asli yang ditulis orang lain.  
2) Pemakaian huruf kapital  
Huruf besar atau huruf kapital dalam penggunaannya harus 
disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
yang diterbitkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2015: 8-16) yangharus disesuaikan dengan aturan sebagai 
berikut: 
a) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal 
kalimat. 
Misalnya:  
Dia mengantuk. 
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Dia membaca buku. 
b) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama unsur nama 
orang, termasuk julukan.  
Misalnya: 
Amir Hamzah 
Halim Perdanakusumah 
c) Huruf kapital digunakan pada awal kalimat dalam petikan 
langsung.  
Misalnya:  
Orang itu menasihati anaknya, “Berhati-hatilah, Nak!” 
”Besok pagi, dia akan berangakat.”, kata Ibu. 
d) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama setiap kata 
nama agama, kitab suci, dan Tuhan, termasuk sebutan dan 
kata ganti untuk Tuhan.  
Misalnya:  
Alquran 
Yang Maha Pengasih 
e) (1) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama unsur 
nama gelar kehormatan, keturunan, keagamaan, atau 
akademik yang diikuti nama orang, termasuk gelar 
akademik yang mengikuti nama orang.  
Misalnya: Haji Agus Salim, Nabi Ibrahim 
(2) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama unsur 
nama gelar kehormatan, keturunan, keagamaan, profesi, 
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serta nama jabatan dan kepangkatan yang dipakai sebagai 
sapaan. 
Misalnya:  
Silakan duduk, Prof.  
Selamat Pagi, Dokter.  
f) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama unsur nama 
jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang atau dipakai 
sebagai pengganti nama orang tertentu, nama instansi, atau 
nama tempat.  
Misalnya:  
Wakil Presiden Adam Malik 
Profesor Supomo 
g) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama unsur nama 
bangsa, suku bangsa, dan bahasa.  
Misalnya: 
suku Dani 
bahasa Bali 
h) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama tahun, 
bulan, hari, dan hari besar atau hari raya, serta nama 
peristiwa sejarah. 
Misalnya: 
tahun Hijriah  
bulan Agustus  
Perang Dunia II 
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i) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama 
geografi. 
Misalnya: 
Jakarta  
Jalan Sulawesi  
j) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama semua kata 
(termasuk semua unsur bentuk ulang sempurna) dalam 
nama negara, lembaga, badan, organisasi, atau dokumen, 
kecuali kata tugas, seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk. 
Misalnya: 
Kitab ndang-Undang ukum Pidana 
Perserikatan Bangsa-Bangsa 
k) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama setiap kata 
di dalam judul buku, karangan, artikel, dan makalah serta 
nama majalah dan surat kabar, kecuali kata tugas, seperti di, 
ke, dari, dan, yang, dan untuk, yang tidak terletak pada 
posisi awal.  
Misalnya: 
Dia agen surat kabar Sinar Pembangunan.  
Saya telah membaca buku Dari Ave Maria ke Jalan Lain ke 
Roma  
l) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama setiap kata 
(termasuk unsur kata ulang sempurna) di dalam judul buku, 
karangan, artikel, dan makalah serta nama majalah dan 
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surat kabar, kecuali kata tugas, seperti di, ke, dari, dan, 
yang, dan untuk, yang tidak terletak pada posisi awal.  
Misalnya:  
Dia agen surat kabar Sinar Pembangunan.  
m) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama unsur 
singkatan nama gelar, pangkat, atau sapaan. 
Misalnya: 
S.S sarjana sastra 
Dr. Doktor  
n) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama kata 
penunjuk hubungan kekerabatan, seperti bapak, ibu, kakak, 
adik, dan paman, serta kata atau ungkapan lain yang 
dipakai dalam penyapaan atau pengacuan. 
Misalnya: 
“Hai, Kutu Buku, sedang membaca apa?”  
Siapa nama Anda?  
3) Penulisan kata  
a) Penulisan kata depan  
Kata depan, seperti di, ke, dan dari, ditulis terpisah dari 
kata yang mengikutinya.  
b) Penulisan kata ganti –ku, -kau, -mu, dan –nya.  
Kata ganti –ku dan –kau ditulis serangkai dengan kata yang 
mengikutinya, sedangkan –ku, -mu, dan –nya ditulis 
serangkai dengan kata yang mendahuluinya.  
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c) Penulisan bentuk ulang  
Bentuk ulang ditulis dengan menggunakan tanda hubung (-) 
di antara unsur-unsurnya.  
d) Penulisan partikel 
(1) Partikel –lah, -kah, dan –tah ditulis serangkai dengan 
kata yang mendahuluinya. 
(2) Partikel pun ditulis terpisah dari kata yang 
mendahuluinya.  
(3) Pertikel per yang berarti „demi‟, „tiap‟, atau „mulai‟ 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.  
e) Penulisan kata berimbuhan  
(1) Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran, serta gabungan 
awalan dan akhiran) ditulis serangkai dengan bentuk 
dasarnya.  
(2) Bentuk terikat ditulis serangkai dengan kata yang 
mengikutinya.  
f) Penulisan gabungan kata  
Kesalahan berupa pemisahan atau penggabungan dua 
atau lebih kata atau morfem bebas menjadi istilah.  
(1) Unsur gabungan kata yang lazim disebut kata 
majemuk, termasuk istilah khusus, ditulis terpisah. 
(2) Gabungan kata yang dapat menimbulkan salah 
pengertian ditulis dengan membubuhkan tanda hubung 
(-) di antara unsur-unsurnya.  
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(3) Gabungan kata yang penulisannya terpisah tetap ditulis 
terpisah jika mendapat awalan atau akhiran.  
(4) Gabungan kata yang mendapat awalan dan akhiran 
sekaligus ditulis serangkai. 
(5) Gabungan kata yang sudah padu ditulis serangkai. 
4) Penggunaan huruf miring dan huruf tebal  
a) Huruf miring  
(1) Huruf miring digunakan untuk menuliskan judul buku, 
nama majalah, atau nama surat kabar yang dikutip 
dalam tulisan, termasuk dalam daftar pustaka. 
(2) Huruf miring digunakan untuk menegaskan atau 
mengkhususkan huruf, bagian kata, kata, atau kelompok 
kata dalam kalimat.  
(3) Huruf miring digunakan untuk menuliskan kata atau 
ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing.  
b) Huruf tebal  
(1) Huruf tebal digunakan untuk menegaskan bagian tulisan 
yang sudah ditulis miring. 
(2) Huruf tebal dapat digunakan untuk menegaskan bagian-
bagian karangan, seperti judul buku, bab, stau subbab.  
c. Kesalahan Bidang Morfologi 
Bentuk kesalahan morfologi adalah kesalahan yang terjadi 
dalam proses pembentukan kata (Lubis, 2019:88). Kesalahan 
bidang morfologi mencakup pembentukan kata yang meliputi salah 
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memilih afiks, salah dalam perubahan bunyi, keeksplisitan bentuk 
kata. Kesalahan pemilihan kata mencakup atau berkaitan dengan 
ketepatan makna, kehematan, dan kebakuan. Menurut Tarigan dan 
Djago Tarigan (2011:180) mengatakan bahawa kesalahan  
morfologi ialah kesalahan dalam pemakaian bahasa yang 
disebabkan oleh kesalahan dalam pemilihan afiks, salah dalam 
penggunaan kata ulang, salah dalam menyusun kata majemuk, dan 
salah dalam pembentukan kata. Proses akhir dari morfologi adalah 
terbentuknya kata dalam bentuk serta makna yang sesuai dengan 
kebutuhan suatu komunikasi atau tuturan (Sugerman, 2016:6).  
Setyawati (2010:49) menyatakan bahwa kesalahan 
berbahasa dalam tataran morfologi disebabkan berbagai hal, 
diantaranya: (a) penghilangan afiks, (b) bunyi yang seharusnya 
luluh tetapi tidak diluluhkan, (c) peluluhan bunyi yang seharusnya 
tidak luluh, (d) penggantian morfem, (e) penyingkatan morf mem-, 
men-, meng-, meny-, dan menge-, (f) pemakaian afiks yang tidak 
tepat, (g) penentuan bentuk dasar yang tidak tepat, (h) penempatan 
afiks yang tidak tepat pada gabungan kata, dan (i) pengulangan 
kata yang tidak tepat.  
Kesalahan berbahasa dalam bidang morfologi berkaitan 
dengan bahasa tulis. Kesalahan ini disebabkan oleh beberapa hal. 
Menurut Tarigan dan Lilis mengemukakan bahwa kesalahan 
berbahasa pada bidang morfologi dikelompokkan menjadi 
27 
 
 
kelompok afiksasi, reduplikasi, dan gabungan kata atau kata 
majemuk (1997:132). 
d. Kesalahan Bidang Sintaksis  
Secara estimologis, sintaksis berasal dari bahasa Belanda 
syntaxis. Di dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah syntax 
(Sidu, 2013:21). Menurut Setyawati (2010:75) kesalahan sintaksis 
merupakan kesalahanfrasa dan kalimat. Sedangkan menurut 
Purwadi (2000:60) menyatakan bahwa kesalahan bidang sintaksis 
meliputi kesalahan pembentukan frasa, kesalahan pembentukan 
klausa, dan kesalahan pembentukan kalimat. Pernyataan di atas 
tidak berbeda dengan pendapat Tarigan dan Djago Tarigan 
(2011:181) menyatakan bahwa kesalahan sintaksis adalah 
kesalahan struktur frasa, klausa, atau kalimat, dan ketidaktepatan 
pemakaian suatu partikel. 
1) Kesalahan pembentukan/ penyusunan frasa  
Kesalahan pembentukan frasa mencakup kesalahan 
penentuan fungsi dan kata sebagai anggota frasa, dan kesalahan 
pembentukan struktur atau urutan kata sebagai anggota frasa, 
misalnya berstruktur D-M ataukah M-D (D: diterangkan, M: 
menerangkan). Kesalahan pembentukan frasa yang berkaitan 
dengan penentuan fungsi dan nosi kata sebagai anggota frasa 
sering mirip dengan kesalahan pemilihan kata dalam bidang 
morfologi. Wujudnya, kadang-kadang berupa kontaminasi 
morfo-sintaksis, kadang juga berkontaminasi sintaksis murni.  
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2) Kesalahan pembentukan/ penyusunan klausa  
Kesalahan penulisan atau pembentukan klausa terletak pada 
pemakaian konjungsi ganda untuk satu kalimat yang berdiri 
atas dua klausa. Akibatnya, berdasarkan strukturnya klausa inti 
yang menjadi pusat kalimat tidak ada.  
3) Kesalahan pembentukan/ penyusunan kalimat 
Kesalahan penyusunan kalimat ini meliputi kesalahan 
struktur. Seperti kalimat yang tidak bersubjek. Kesalahan yang 
berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi penyusunan kalimat. 
Dalam hal ini sering ada unsur yang seharusnya tidak perlu. 
Jadi, pemakaiannya hanya bersifat mubazir. Kesalahan 
pemilihan aktif dan pasif juga tergolong dalam kesalahan 
penyusunan kalimat. Hal ini berkaitan dengan pemilihan 
bentuk kata yang digunakan untuk menenmpati fungsi tertentu, 
misalnya subjek predikat dalam kalimat.  
e. Kesalahan Bidang Semantik  
Semantik adalah ilmu makna (Purwadi, 2000:74). Kesalahan 
tataran semantik ini terdapat pada penyimpangan makna, baik yang 
berhubungan dengan fonologi, morfologi, maupun ejaan 
(Setyawati, 2010:103). Makna yang tidak tepat dapat berupa: (1) 
Kesalahan penggunaan kata-kata yang mirip,dan (2) Kesalahan 
dalam pilihan kata. 
Terdapat tiga tahapan tentang makna menurut Samsuri (dalam 
Tarigan, 1997:330) yaitu „makna‟-------> ungkapan -------> 
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„makna‟. Apabila makna pertama dan kedua berhubungan dengan 
teratur, maka makna pada tahap ketiga akan hadir dalam 
komunikasi sesuai dengan informasi dari penutur. Dalam 
kehidupan sehari-hari sering kita temukan penyimpangan pada 
penggunaan kalimat yang mengakibatkan terjadinya penyimpangan 
makna.  
f. Kesalahan Bidang Wacana  
Wacana merupakan satuan linguistik yang tertinggi 
(Setyawati, 2010:145). Kesalahan pada tataran wacana merupakan 
penyimpangan yang terjadi karena adanya bentuk kalimat yang 
tidak memenuhi persyaratan. Kalimat-kalimat pembentuk paragraf 
yang tidak memiliki kesatuan utuh, tidak dapat memperlihatkan 
kesatuan dan kepaduan paragraf lain (Tarigan dan Lilis, 1997:362). 
Atau kesalahan tersebut sering dikenal dengan istilah kesalahan 
dalam kohesi (kepaduan) dan koherensi (selaras atau tersusun).  
2. Penyebab Kesalahan Berbahasa  
Menurut Tarigan (2009:34) penyebab kesalahan berbahasa dibagi 
menjadi tiga penyebab, antara lain: 
a. Penyebab Interlingual  
Penyebab interlingual ini dikenal dengan interferensi 
eksternal atau bahasa ibu dan transfer bahasa. Struktur bahasa ibu 
dengan bahasa sasaran berbeda, maka di sana akan terdapat 
masalah- masalah dalam pembelajaran dan kesulitan dalam 
menerima performasi.  
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b. Penyebab Intralingual  
1) Asosiasi Pintas bersifat spontan dan kebetulan (tidak sengaja). 
2) Salah Analogi dan Generalisasi Keterlaluan  
c. Penyebab lain  
1) Ketidakcermatan 
2) Kesalahan lain sebagai dampak pengajaran yang salah. 
3. Menulis Teks Paragraf  
a. Hakikat Menulis  
Menulis pada hakikatnya ialah melukiskan tanda yang berupa 
huruf guna menggambarkan suatu bahasa yang diungkapkan seseorang 
untuk dibaca dan dipahami (Tarigan, dalam Saddhono, 2014:154). 
Menulis juga dapat diartikan sebagai salah satu keterampilan 
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi melalui media tulis 
(Christian, 2012:57). Sejalan dengan pendapat Tarigan bahwa menulis 
adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung atau komunikasi melalui media 
tulis (2008:3).  
Menulis adalah sebuah kemampuan berbahasa yang terpadu, 
sehingga menghasilkan sebuah tulisan. Terdapat tiga bagian menulis 
yaitu: (1) penguasaan bahasa tulis meliputi; kosa kata, struktur, 
kalimat, paragraf, ejaan, pragmatik, dan sebagainya; (2) kesesuaian isi 
dengan topik; dan (3) penguasaan tentang jenis-jenis tulisan seperti 
esai, artikel, makalah, dan sebagainya. Sependapat dengan Ambarwati, 
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Andayani, dan Ani (2015:2) bahwa menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang paling kompleks. 
 Kegiatan menulis sangat penting di dunia pendidikan karena dapat 
membantu mahasiswa berlatih berpikir, menuangkan gagasan, dan 
menyelesaikan masalah. Sejalan dengan pendapat Sujanto bahwa 
menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menjadi 
tujuan utama setiap pengajar bahasa di dunia pendidikan (2000:56). 
Menurut Kusumaningsih, menulis merupakan usaha untuk 
mengungkapkan sesuatu melalui bahasa tulis, dengan maksud dan 
tujuan tertentu guna mencapai sesuatu yang diinginkan(2013:65). 
Menulis adalah salah satu bentuk berpikirdan sebagai alat untuk 
membuat pembaca ikut berpikir. Dengan menulis, seorang mahasiswa 
mampu menuangkan berbagai ilmu yang dimiliki dalam sebuah 
tulisan. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dituangkan dalam 
bentuk tulisan atau gambar.  
b. Teks Paragraf  
Penulisan paragraf perlu diketahui oleh para mahasiswa 
sebagai langkah awal dalam menulis karya ilmiah. Paragraf 
merupakan inti penuangan buah pikiran dalam sebuah karangan 
(Akhaidah, dkk dalam Nasucha dkk, 2014:41). Menurut Syahroni, 
dkk (2013:63) menyatakan bahwa paragraf adalah karangan yang 
pendek atau singkat. Sedangkan menurut Keraf (dalam Nasucha, 
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2014:41) menyebut paragraf dengan istilah alinea. Alenia adalah 
satuan tertinggi dari kalimat. Ia merupakan kalimat yang saling 
berhubungan untuk membentuk sebuah ide atau gagasan. Selain 
itu, paragraf dapat dikatakan sebagai karangan  pendek atau singkat 
(Nasucha, 2014: 42).  
Menurut Rofi‟udin (dalam Mansurudin, 2010: 126) 
paragraf merupakan suatu susunan kalimat yang saling 
berhubungan dengan menyajikan ide pokok. Adapun kegunaan 
paragraf menurut Rohmadi dkk (2008: 106) yaitu untuk menjadi 
penanda pembukaan topik baru, atau pengembangan lebih lanjut 
dari topik sebelumnya, dan untuk menambah hal- hal yang penting. 
Jadi dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa paragraf ialah bagian kecil dari sebuah karangan yang 
terdiri dari beberapa kalimat guna mengungkapkan satuan 
informasi atau gagasan tertentu. 
Menurut Nasucha dkk (2014: 50) Pengembangan paragraf 
dapat dibedakan berdasarkan teknik dan isi paragraf, seperti 
penjelasan berikut: 
1) Berdasarkan teknik  
a) Secara alamiah  
Penulis menggunakan pola yang sudah ada pada objek 
atau kejadian yang dibicarakan. Terdapat dua macam 
urutan sebagai berikut; 
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(1) Urutan ruang yang membaca dari satu titik ke titik 
berikutnya yang berdekatan dalam sebuah ruang.  
(2) Urutan waktu atau kronologis yang menggambarkan 
urutan terjadinya peristiwa, perbuatan, atau tindakan.  
b) Klimaks dan antiklimaks 
Pikiran utama pada awal diperinci dengan sebuah 
gagasan bawahan yang dianggap paling rendah 
kedudukannya. Selanjutnya sedikit demi sedikit dengan 
gagasan lain hingga ke gagasan yang paling tinggi 
kedudukannya.  
c) Umum ke khusus, khusus ke umum 
Bentuk umum ke khusus, pikiran utama diletakkan 
pada awal paragraf, kemudian diikuti perinciannya atau 
kalimat penjelasnya. Sebaliknya dari khusus ke umum, 
dimulai dengan perincian atau penjelas dan diakhiri dengan 
kalimat utama. 
2) Berdasarkan isi  
a. Perbandingan dan pertentangan  
Perbandingan yaitu paragraf yang membandingkan antara 
dua hal yang tingkatannya sama, dan mempunyai 
persamaan dan perbedaan. Sedangkan pertentangan adalah 
pargraf yang berlawanan.  
b. Analogi  
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Analogi digunakan untuk membandingkan sesuatu yang 
ang tidak atau kurang dikenal umum. Tujuannya untuk 
menjelaskan hal yang kurang dikenal tersebut.  
c. Contoh-contoh 
Paragraf generalisasi yang masih umum sifatnya, agar dapat 
memberikan penjelasan kepada pembaca, perlu contoh-
contoh yang konkret.  
d. Sebab- akibat 
Hubungan kalimat dalam sebuah paragraf dapat berbentuk 
sebab akibat. Sebab dapat berfungsi sebagai pikiran utama, 
dan akibat sebagai pikiran penjelas.  
e. Definisi luas  
Paragraf yang memiliki maksud untuk memberikan batasan 
tentang sesuatu, terkadang penulis terpaksa menguraikan 
dengan beberapa kalimat. 
f. Klasifikasi  
Paragraf yang berisi tentang pengelompokan hal- hal yang 
mempunyai persamaan.  
Sedangkan menurut Wiyanto dalam Nasucha (2014: 55) 
mengemukakakn bahwa paragraf dibedakan berdasarkan tujuan 
dan sifatnya, antara lain: 
1) Deskripsi adalah paragraf yang bertujuan untuk menguraikan 
dan memberikan kesan kepada pembaca terhadap objek, 
gagasan, tempat, peristiwa, dan semacamnya.  
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2) Narasi merupakan paragraf yang bertujuan mengisahkan atau 
menceritakan. Narasi ini mengutamakan urutan dan terdapat 
tokoh di dalamnya.  
3) Paragraf Eksposisi bertujuan untuk memaparkan, menjelaskan, 
menyampaikan informasi, mengajarkan, dan menerangkan 
sesuatu tanpa disertai ajakan.  
4) Argumentasi bertujuan untuk menyampaikan suatu pendapat, 
atau alasan, kepada pembaca. Untuk lebih meyakinkan 
pembaca, penulis menyertakan contoh sebagai bukti bahwa 
tulisan itu benar.  
5) Persuasi merupakan pengembangan paragraf argumentasi. 
Bermula dengan pemaparan gagasan disertai alasan, bukti, dan 
contoh untuk meyakinkan pembaca. Kemudian diikuti dengan 
ajakan, rayuan, bujukan, imbauan, atau saran kepada pembaca.  
 
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi 
a. Buku panduan akademik  
Merujuk UU No. 24 Tahun 2009 pasal 29 ayat (1) 
menyatakan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan sebagai 
bahasa pengantar dalam pendidikan nasional. Mata kuliah Bahasa 
Indonesia wajib diberikan di perguruan tinggi terkhusus di Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil akhir dari mata kuliah yang 
diikuti oleh semua jurusan ini adalah mahasiswa harus mempunyai 
kompetensi menulis karya ilmiah.  
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Sejak tahun akademik 2015/2016 seluruh jurusan atau 
program studi di IAIN Surakarta sudah menerapkan kurikulum 
yang mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) 
dan Kerangka Kualifikasi Nasional Pendidikan Indonesia (KKNI). 
KKNI merupakan kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi 
yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan 
antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja sama serta 
pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi 
kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.  
b. RPS Mata Kuliah Bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi, 
mecakup empat keterampilan berbahasa yaitu membaca, menulis, 
menyimak, dan berbicara. Keterampilam menulis di tekankan 
dalam RPS (Rencana Pembelajaran Semester) yang menerangkan 
bahawa mahasiswa mampu menulis karya ilmiah dengan baik dan 
benar. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, terdapat kompetensi 
yang harus dicapai yaitu  mahasiswa mampu menulis teks paragraf. 
Dengan demikian, untuk memenuhi kompetensi tersebut mereka 
harus menguasai ragam bahasa, ejaan, diksi, dan kalimat efektif.  
 
B. Telaah Pustaka  
Kajian pustaka berisi hasil penelitian yang relevan dengan 
permasalahan penelitian ini. Di dalam kajian pustaka diungkapkan hasil 
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penelitian yang relevan, serta persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang telah peneliti lakukan.  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Santoso dan 
Atiqa (2018) dalam  Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 19, No. 2, Agustus 
2018 tentang Analisis Kesalahan Berbahasa Pidato Mahasiswa MPB-
UMS yang Memerankan Menjadi Calon Kepala Daerah Kabupaten Blora. 
Tujuan dalam penelitian tersebut ialah untuk mendeskripsikan bentuk 
kesalahan berbahasa pada pidato mahasiswa yang berperan menjadi calon 
kepala daerah Kabupaten Blora. Simpulan dari penelitian tersebut adalah 
adanya kesalahan berbahasa dalam lima bidang kesalahan, seperti; 
kesalahan pada bidang fonologi, morfologi, sintaksis, sosiolinguistik, dan 
bidang ejaan.  
Hal yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
memfokuskan pada analisis kesalahan berbahasa dan mahasiswa yang 
objek dalam penelitian Santoso dan Atiqa (2018). Sedangkan perbedaan 
penelitian Santoso dan Atiqa (2018) dengan penelitian penulis adalah 
Santoso meneliti tentang pidato mahasiswa UMS, sementara penelitian 
penulis meneliti tentang teks paragraf mahasiswa IAIN Surakarta tetapi 
dalam penelitian Santoso juga terdapat analisis dalam bentuk tekstual.  
Penelitian yang menjadikan pembelajaran bahasa Indonesia di 
perguruan tinggi adalah penelitian Inderasari dan Tiya (2017) dalam Jurnal 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia JPBSI 6 (2) (2017) yang berjudul 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Mahasiswa Asing dalam Program 
BIPA IAIN Surakarta.  Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
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bentuk kesalahan berbahasa pada mahasiswa asing dan mengetahui faktor 
penyebab kesalahan pemakaian bahasa dala kemampuan menulis. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah ditemukan banyak kesalahan berbahasa 
pada mahasiswa Thailand dan faktor yang mempengaruhi kesalahan 
berbahasa yaitu faktor internal dan faktor ekternal.  
Berdasarkan penelitian Inderasari (2017), hal yang relevan dengan 
penelitian ini adalah penelitian tersebut mengkaji tentang pembelajaran 
bahasa Indonesia yang fokus pada kesalahan berbahasa. Sedangkan hal 
yang berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
mahasiswa BIPA IAIN Surakarta yang objek penelitian Inderasari dan 
Tiya (2017), sementara objek penelitian penulis ialah mahasiswa 
Menejemen Bisnis Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. 
Penelitian lain yang relevan adalah Nofiandari (2015) dalam 
skripsi tentang  Analisis Kesalahan Ejaan pada Skripsi Mahasiswa Prodi 
Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 
Negeri Yogyakarta. Penelitian tersebut menemukan 247 kesalahan ejaan 
dalam skripsi mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Kesamaan dengan 
penelitian ini adalah kajian yang digunakan menggunakan analisis 
kesalahan ejaan, dan objek penelitian adalah hasil karya mahasiswa. Hal 
yang berbeda dengan penelitian ini adalah bentuk karangan yang diteliti 
berbeda, dan instansi yang menjadi objek penelitian juga berbeda.  
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Cahyaningrum (2010) dengan penelitiannya berupa skripsi yang 
berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa pada Karya Tulis Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 1 Andong Kabupaten Boyolali. Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kesalahan berbahasa dalam penggunaan ejaan 
pada karya tulis siswa, kesalahan penggunaan pilihan kata atau diksi. 
Kesamaan penelitian Cahyaningrum (2010) dengan penelitian ini adalah 
analisis kesalahan berbahasa yang menjadi fokus penelitian sebuah 
karangan. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada objek 
penelitian. Cahyaningrum meneliti tentang karya tulis siswa SMA tetapi 
yang menjadi objek penelitian peneliti adalah teks paragraf mahasiswa. 
 
C. Kerangka Teoretik 
Teks paragraf memiliki banyak bentuk, seperti berdasarkan teknik, 
isi, dan berdasarkan tujuan dan sifatnya. Teks paragraf yang ditulis oleh 
mahasiswa ada berbagai jenis teks. Pada asumsi awal, peneliti menemukan 
berbagai kesalahan-kesalahan. Pada penelitian ini, penelitia akan meneliti 
kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan dan penyebab munculnya 
kesalahan-kesalahan tersebut.  
Bidang ejaan mencakup pemakaian huruf kapital, penulisan kata, 
penggunaan tanda baca, dan penggunaan huruf tebal dan huruf miring. 
Dan pada bagian penyebab kesalahan berbahasa ini disebabkan oleh tiga 
hal yaitu (1) penyebab interlingual, kesalahanyang disebabkan karena 
interferensi B1 atau bahasa ibu, (2) penyebab intralingual, disebabkan 
40 
 
 
salah analogi, dan (3) penyebab lain, karena ketidakcermatan seorang 
penulis.  
Melalui analisis ini, akan dapat diketahui dan dipahami bentuk 
kesalahan-kesalahan penulisan teks paragraf pada mahasiswa. Untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas, berikut ini kerangka alur berpikir: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Bagan Kerangka Teoretik  
Teks Paragraf Mahasiswa 
FEBI 
Kesalahan Berbahasa 
Penyebab Kesalahan 
Berbahasa 
Ejaan  
1. Pemakaian Huruf Kapital 
2. Penulisan Kata 
3. Penggunaan Tanda baca 
 
1.Penyebab Interlingual  
2. Penyebab Intralingual  
3. Penyebab Lain 
Simpulan 
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif kualitatif. Menurut Moleong (2009:6) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang 
dialami oleh subjek dengan cara menjabarkan dalam bentuk kata-kata, 
pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.  
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling 
dasar guna untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena, baik 
secara ilmiah ataupun nonilmiah (Sukmadinata, 2012:72). Penelitian ini 
menggunakan  pendekatan analisis kesalahan atau correc analysis. Jadi, 
dalam penelitian ini akan mendeskripsikan tentang bentuk kesalahan 
berbahasa dalam penulisan teks paragraf pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia.  
  
B. Sumber Data  
Sumber data merupakan bahan yang akan diteliti. Moleong 
(2010:157) memaparkan bahwa sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif adalah  kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
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berupa dokumen dan lain-lain. Sementara itu, menurut Sutopo (2006: 57-
61) menyebutkan bahwa jenis-jenis sumber data adalah narasumber, 
peristiwa, aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, gambar, rekaman, serta 
dokumen dan arsip. Oleh karena itu, sumber data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Dokumen  
Dokumen yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian 
ini adalah teks karya ilmiah dalam tugas menulis teks paragraf 
mahasiswa jurusan Manajemen Bisnis Syariah (MBS), serta transkrip 
hasil wawancara terhadap narasumber baik mahasiswa maupun dosen 
pengampu mata kuliah bahasa Indonesia.  
2. Informan  
Informan yang dijadikan sumber data oleh peneliti yaitu dosen 
pengampu mata kuliah Bahasa Indonesia dan  mahasiswa jurusan MBS 
FEBI IAIN Surakarta. Dengan demikian, mahasiswa yang dijadikan 
informan adalah mahasiswa angkatan 2018.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Labov dalam Tarigan dan Djago (2011:109)  mengemukakan 
bahwa satu-satunya cara memperoleh data yang baik mengenai tuturan 
seorang pemakai bahasa adalah melalui observasi yang sistematis 
(systematic observation). Dalam penelitian ini, data penelitian didapatkan 
dengan cara mahasiswa mengumpulkan tugas menulis teks paragraf. 
Selanjutnya untuk menemukan dan mengklasifikasikan kesalahan ejaan 
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yang terdapat pada teks paragraf, digunakan dengan teknik baca dan catat. 
Pencatatan dilakukan pada tabel atau kartu data.  
Penelitian ini menggunakan analisis dokumen atau content 
analysis. Menurut Bugin (2003:84) menyatakan bahwa content analysis 
mencakup upaya-upaya klasifikasi lambang-lambang  yang dipakai dalam 
komunikasi. Adapun  langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: membaca tugas mahasiswa berupa teks paragraf secara 
berulang dengan cermat, mencatat kesalahan ejaan pada teks paragraf 
tersebut. Data yang terkumpul dianalisis dan dideskripsikan. Langkah 
terakhir adalah evaluasi atau pembetulan kesalahan yang bersifat persial 
artinya pembetulan hanya pada bagian yang berkaitan dengan penelitian, 
yaitu berupa ejaan.  
Teknik yang selanjutnya adalah wawancara atau in-dept interview. 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui penyebab terjadinya kesalahan 
berbahasa. Objek dalam wawancara ini adalah dosen Bahasa Indonesia 
dan mahasiswa MBS. 
 
D. Teknik Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber (data). Menurut Patton (dalam Moleong, 2009:330), 
triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang tidak sama dalam 
penelitian kualitatif. Artinya data yang sejenis atau sama akan lebih valid 
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jika diperoleh dari beberapa sumber data yang berbeda. Tringulasi ini 
berhubungan dengan sumber data yang dikaji yaitu teks paragraf. 
Sementara itu, review informan dalam penelitian inidilakukan 
dengan cara menginformasikan data atau interpretasi temuan kepada 
narasumber (informan) sehingga diperoleh kesamaan persepsi antara 
peneliti dan informan tentang data atau interpretasi temuan tersebut. Jika 
data peneliti sudah sesuai dengan  yang diharapkan oleh informan, maka 
penelitian ini sudah dianggap memenuhi syarat keabsahan data.  
 
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data ialah suatu proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja sesuai 
dengan data (Moleong, 2014:280).  
Data utama dalam penelitian ini berupa teks paragraf dan transkip 
hasil wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah interactive model of analysis atau model analisis interaktif. Analisis 
ini melibatkan hal-hal sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Data utama dalam penelitian ini berupa teks paragraf mahasiswa 
Jurusan Menejemen Bisnis Syariah dan hasil wawancara dengan 
informan baik dosen pengampu mata kuliah bahasa Indonesia maupun 
mahasiswa. Hal ini dilakukan dengan mencatat semua bentuk 
45 
 
 
kesalahan yang ditemukan dalam teks paragraf dan tanskip hasil 
wawancara dengan informan.   
2. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, memusatkan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan perubahan data „kasar‟ yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Miles & Huberman, 
1992:16). Reduksi data dilakukan setelah semua data terkumpul 
kemudian data dipilih sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh 
peneliti, mengelompokkan, membuang yang tidak diperlukan, dan 
menyusun data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
dapat ditarik dan diverifikasi. Hal tersebut bertujuan untuklebih 
memudahkan dalam mengambil data-data sesuai dengan yang diteliti 
yaitu tentang kesalahan ejaan dalam teks paragraf mahasiswa Jurusan 
Menejemen Bisnis Syariah. Proses reduksi terus berlangsung sampai 
laporan akhir penelitian selesai ditulis.  
3. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan bagian penting dalam analisis data. 
Melalui sajian data, data yang telah dikumpulkan direduksi sesuai 
dengan jenis permasalahannya supaya mudah dilihat dan dimengerti 
sehingga mudah pula untuk dianalisis. Selanjutnya, merakit data secara 
sistematis dan logis supaya mudah dipahami. 
Penyajian data mengenai analisis kesalahanejaan dalam teks 
paragraf mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah sebagai berikut. 
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a. Bentuk kesalahan ejaan dalam teks paragraf mahasiswa Jurusan 
Manajemen Bisnis Syariah. 
b. Penyebab munculnya kesalahan berbahasa dalam teks paragraf 
mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah. 
4. Menarik Simpulan atau verifikasi 
Berdasarkan hasil analisis data, baik analisis kesalahan ejaan 
maupun hasil wawancara dengan informan kemudia ditarik simpulan. 
Simpulan-simpulan tersebut diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Pada penelitian ini data yang diverifikasi meliputi: ragam 
kesalahan ejaan dalam teks paragraf, dan penyebab munculnya 
kesalahan berbahasa. Dalam tahap ini, peneliti mengetahui kejelasan 
kebenaran data dan kecocokan yang merupakan validitasnya.  
Agar lebih jelas model analisis data tersebut dapat disajikan dalam 
gambar berikut. 
 
Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Miles & Huberman (1992:20) 
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Ellis (dalam Tarigan, 2011:151) menyampaikan bahwa prosedur 
analisis kesalahan berbahasa terbagi menjadi lima tahap, diantaranya (1) 
memilih korpus bahasa, pada tahap ini peneliti menetapkan luas sampel 
yaitu tulisan mahasiswa yang fokus pada kesalahan bidang ejaan dan 
penyebabnya, (2) mengenali kesalahan dalam korpus, artinya perlu 
dibedakan antara lapses yaitu kesalahan yang terjadi akibat pembatasan-
pembatasan pemrosesan, dengan errors yaitu kesalahan yang terjadi  
akibat kurangnya kompetensi, (3) mengklasifikasikan kesalahan, pada 
tahap ini dilakukan penentuan tiap gramatikal bagi setiap kesalahan, dan 
dalam penelitian ini akan mengkaji kesalahan pada bidang ejaan, (4) 
menjelaskan kesalahan, pada tahap ini merupakan upaya untuk megenali 
penyebab psikolinguistik kesalahan-kesalahan tersebut, dan (5) 
mengevaluasi kesalahan, evaluasi atau pembetulan ini bersifat persial 
artinya evaluasi dilakukan hanya pada bagian yang terkait dengan 
penelitian yaitu pada kesalahan bidang ejaan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di kampus Jurusan Manajemen Bisnis 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta yang beralamat di Jalan Pandawa, Dusun IV, Pucanga, 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Letak kampus cukup strategis dan 
mudah dijangkau. Suasana kampus yang sejuk dan fasilitas yang lengkap 
membuat mahasiswa nyaman. Selain itu, letaknya yang jauh dari 
keramaian kota membuat situasi belajar mengajar di kampus tersebut 
kondusif.  
MBS merupakan salah satu jurusan atau program studi yang berada 
di Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN Surakarta. Fokus pembelajarannya 
yaitu mengkaji tentang manajerial bisnis islam serta menanamkan prinsip- 
prinsip syariah dalam membangun menejemen dan bisnis.  
Untuk menaklukkan mata kuliah Bahasa Indonesia, mahasiswa 
mampu menulis karya ilmiah dengan baik dan benar. Sebelumnya terdapat 
salah satu kompetensi yang harus dilampui oleh mahasiswa yaitu 
mahasiswa mampu menulis sebuah teks paragraf dengan baik dan benar. 
Namun dalam praktiknya, tulisan yang dihasilkan mahasiswa masih 
banyak ditemukan kesalahan berbahasa. Oleh karena itu, peneliti ingin 
mengetahui kesalahan berbahasa pada bidang ejaan yang terjadi dalam 
49 
 
 
teks paragraf karya mahasiswa tersebut. Permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini antara lain: (1) bentuk kesalahan ejaan dalam teks paragraf 
mahasiswa, dan (2) penyebab munculnya kesalahan tersebut dapat terjadi. 
Pengambilan sampel dengan mempertimbangkan tujuan dan maksud 
tertentu dari peneliti dengan jumlah sempel sebanyak tiga kelas atau 
kurang lebih 120 teks paragraf mahasiswa MBS. 
Data temuan-temuan kesalahan ejaan dalam teks paragraf 
mahasiswa MBS IAIN Surakarta sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Kesalahan Penulisan Huruf Kapital  
dalam teks paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta 
1.  ....anak Muda Sangat Minim Ilmu 
Pengetahuan dibanding dengan anak muda 
zaman dahulu. (B051) 
Huruf 
kapital  
2.  IAIN SURAKARTA Merupakan kampus 
islam yang ada di pulau jawa... (B077) 
Huruf 
kapital & 
huruf kapital 
nama 
geografi  
3.  tenaga Pengajarnya sangat memuaskan.... 
(B077) 
Huruf 
kapital  
4.  jika anak-anaknya dapat Melanjutkan 
Pendidikan disana.  (B077) 
Huruf 
kapital  
5.  merupakan kampus islam tervavorit di 
Indonesia.... (B077) 
Huruf 
kapital di 
awal kalimat  
6.  kampus yang Memiliki Lulusan terbaik, 
adalah IAIN SURAKARTA. (B077) 
Huruf 
kapital  
7.  12 Oktober 2004 kabupaten Pacitan 
mengalami Bencana Banjir yang sangat 
parah. (B046) 
Huruf 
kapital  
8.  . akibatnya Semua Rumah Warga 
tenggelam.... (B046) 
Huruf 
kapital  
9.  . bahkan ada yang sampai meninggal 
Dunia. (B046) 
Huruf 
kapital  
10.  Setelah kejadian tersebut warga pacitan 
selalu waspada.... (B046) 
Huruf 
kapital nama 
geografi 
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11.  Dan pada saat itu Hujan Sangatlah lebat. 
(B046) 
Huruf 
kapital 
12.  . dan akhirnya terjadi banjir. (B046) Huruf 
kapital  
13.  Di kampus terdapat fasilitas yang 
memadai seperti Gedung, tempat parkir, 
Masjid, kamar mandi, kantor.... (B055) 
Huruf 
kapital  
14.  ....memburu sepatu di berbagai toko Di 
indonesia. (B073) 
Huruf 
kapital di 
tengah & 
nama 
geografi 
15.  ....disetiap tempatnya atau dalam acara 
seperti: Acara pernikahan dengan model 
hijab.... (B073) 
Huruf 
kapital  
16.  Disana kita banyak diajarkan cara-cara 
menyambut tamu Agung.... (B074) 
Huruf 
kapital  
17.  Waktu itu ada seorang Mahasiswa yang 
mau wisuda. (B071) 
Huruf 
kapital  
18.  sawah-sawah sekitar waduk biasanya 
menggunakan air waduk itu untuk 
mengairi sawahnya. (B045) 
Huruf 
kapital di 
awal kalimat  
19.  selain untuk mengairi sawah tanggul juga 
dapat digunakan untuk mengairi kolam-
kolam ikan dari aliran waduk tersebut. 
(B045) 
Huruf 
kapital di 
awal kalimat  
20.  Boyolali merupakan kota yang terkenal 
dengan susu sapinya, susu sapi di boyolali 
digemari oleh masyarakat karena murni 
dan diperas secara langsung,  (B052) 
Huruf 
kapital nama 
geografi 
21.  Selain susunya yang terkenal, boyolali 
memiliki berbagai objek wisata yang 
beragam.(B052) 
Huruf 
kapital nama 
geografis 
22.  pengunjungnya tidak hanya masyarakat 
sekitar, tetapi juga ada wisatawan dari luar 
negeri. (B052)   
Huruf 
kapital di 
awal kalimat  
23.  dan saat ini boyolali masih membangun 
beberapa tempat wisata. (B052)  
Huruf 
kapital di 
awal kalimat 
dan huruf 
kapital nama 
geografi 
24.  Disana terdapat icon Jakarta yaitu Tugu 
Monas yang menjulang tinggi. (B069) 
Huruf 
kapital  
25.  Banyak Pengunjung dari Mancanegara 
yang datang untuk menikmati Keindahan 
Kota Jakarta dari Tugu Monas tersebut, 
(B069) 
Huruf 
kapital  
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26.  dan menikmati kuliner khas Jakarta yaitu 
Kerak telor.  (B069) 
Huruf 
kapital  
27.  Akan tetapi Kota Jakarta  menjadi Kota 
yang Padat Penduduk Sehingga Sering 
terjadi Kemacetan dimana-mana. (B069) 
Huruf 
kapital  
28.  Kota Jakarta identik dengan berbagai 
macam Wisatanya (B069) 
Huruf 
kapital 
29.  Taman Safari, Museum Keong Mas, dan 
lain-lain. (B069) 
Huruf 
kapital  
30.  Kota Jakarta Sangat menarik untuk 
dikunjungi oleh keluarga. (B069) 
Huruf 
kapital  
31.  Penjarahan dilakukan di Minimarket yang 
bahkan sudah hancur diterpa gempa bumi. 
(B049) 
Huruf 
kapital  
32.  Di jakarta selalu terjadi kemacetan lalu 
lintas. yang mengakibatkan terjadinya 
keterlambatan bagi orang-orang (B056)  
Huruf 
kapital nama 
geografis  
33.  Banyaknya penduduk yang tinggal di 
jakarta semakin padatnya pembuangan 
sampah juga yang dilakukan. (B056) 
Huruf 
kapital nama 
geografis 
34.  aku pergi ke swalayan untuk berbelanja 
kebutuhanku. (B063) 
Huruf 
kapital awal 
kalimat 
35.  . sudah banyak dari kelompok mereka 
yang mulai menampakkan diri di 
masyatakat, (B048) 
Huruf 
kapital di 
awal kalimat  
36.  Pagi itu tepatnya saat hari minggu. di 
sepanjang jalan dikota ramai oleh 
pedagang. (B058) 
Huruf 
kapital  
37.  Di kota Gemolong terdapat satu tempat 
wisata yang banyak diminati oleh 
Masyarakat, yaitu taman Gemolong Edu 
Park. (B080) 
Huruf 
kapital  
38.  Banyak turis dari luar negri mengunjungi 
Kota tersebut untuk menikmati wisata 
disana atau hanya menikmati kulinernya. 
(B059) 
Huruf 
kapital  
39.  Kota yang sangat terkenal ini terdapat di 
jawa. (B043) 
Huruf 
kapital 
geografi 
40.  Pagi hari lalu, Kota Bandung menjadi 
salah satu Kota yang mendapat apresiasi 
terbaik (B062) 
Huruf 
kapital  
41.  . kita dapat mengelola sampah untuk 
dijadikan pupuk atau dijadikan kerajinan. 
(B075) 
Huruf 
kapital di 
awal kalimat 
42.  Contohnya wisata di kecamatan selo. 
(B078) 
Huruf 
kapital nama 
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geografi 
43.  Dan mengapa disebut kota susu, karena 
diboyolali merupakan tempat penghasil 
susu sapi terbanyak. (B078) 
Huruf 
kapital nama 
geografi 
44.  Contohnya ada dikecamatan selo, cepogo, 
mojosongo, teras dan masih banyak lagi 
tempat-tempat penghasil susu perah atau 
susu sapi. (B078) 
Huruf 
kapital nama 
geografi  
45.  Buah Jeruk mengandung vitamin C yang 
bermanfaat mencegah sariawan, lain 
halnya buah Apel yang mengandung 
vitamin A, bermanfaat untuk kesehatan 
mata. (B061) 
Huruf 
kapital  
46.  Akibat diserempet pengguna motor 
lainnya (C084) 
Huruf 
kapital pada 
judul  
47.  sekitar 2 km dari sekolah Anton di 
serempet oleh pengguna motor lainnya. 
(C084) 
Huruf 
kapital di 
awal kalimat  
48.  Cara berobat di Rumah Sakit (C119) Huruf 
kapital pada 
judul  
49.  Pertama, Pergi keruang Layanan 
Informasi. (C119) 
Huruf 
kapital  
50.  kemudian, menuju kerumah dokter untuk 
diperiksa (C119) 
Huruf 
kapital di 
awal kalimat  
51.  Saat ini, Kalangan Pemuda atau Sering 
disebut generasi Milenial memiliki gaya 
hidup yang Sangat modern, Baik dalam 
hal belajar, bermain atau yang lainnya. 
(C084, 21) 
Huruf 
kapital  
52.  Indonesia bagian barat memiliki jenis 
fauna seperti  harimau, Gajah, Badak, 
Orang utan  dan masih banyak lagi. 
(C101)  
Huruf 
kapital  
53.  “Pagi hari yang Buruk” (C092) Huruf 
kapital pada 
judul  
54.  Pada suatu hari Adi pergi ke warung untuk 
membeli Telur, (C092) 
Huruf 
kapital  
55.  sesampainya dirumah Adi meminta maaf 
kepada ibunya, (C092) 
Huruf 
kapital di 
awal kalimat  
56.  Harta benda habis ditelan keganasan 
guncangan bumi palu. (C095) 
Huruf 
kapital nama 
geografi 
57.  obat ini sangat berkhasiat, karena dibuat Huruf 
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dengan  bahan-bahan herbal yang sudah 
teruji di beberapa laboratorium, (C094) 
kapital di 
awal kalimat 
58.  Manfaat berolahraga (C096) Huruf 
kapital 
penulisan 
judul  
59.  banyak wisatawan yang berkunjung 
kesana untuk menikmati air segar (C097) 
Huruf 
kapital di 
awal kalimat  
60.  dalam penyajiannya dia bisa menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. (C102)  
Huruf 
kapital di 
awal kalimat  
61.  di dalam kelas dia sering di Panggil Nadia. 
(C102) 
Huruf 
kapital di 
awal 
kalimat, & 
huruf kapital 
di tengah 
62.  karena kepandaiannya dalam 
berkolaborasi Dengan puisi-puisi tersebut. 
(C102) 
Huruf 
kapital di 
awal dan di 
tengah 
63.  Dia menjadi terkenal di sekolahannya dan 
Banyak Mendapat Penghargaan Dalam 
Sekolah tersebut. (C102) 
Huruf 
kapital  
64.  Ia juga sering di kenal Guru karena 
kepandaiannya dan kepintarannya. (C102) 
Huruf 
kapital  
65.  Pendidikan di Indonesia saat ini 
Menggunakan kurikulum 2013. (C109) 
Huruf 
kapital  
66.  Dan mulai untuk memasak sesuai yang 
kami beli tadi yaitu Bumbu dan bahan 
Nasi Kuning. (C120) 
Huruf 
kapital di 
tengah  
67.  Manfaat jeruk nipis bagi kehidupan 
Masyarakat sangatlah banyak. (C113)  
Huruf 
kapital  
 
Tabel 4.2 Kesalahan Penulisan Kata Depan  
dalam teks paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta 
1.  Pergerakannya mengakibatkan daerah 
dipermukaan bumi menjadi berguncang. 
(C104)  
Kata depan  
2.  Selain itu  jeruk nipis juga bermanfaat 
untuk menghilangkan komedo diwajah 
(C108) 
Kata depan  
3.  Jalan yang rusak di abaikan begitu saja. Bukan kata 
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(C098) depan  
4.  Ia juga sering di kenal Guru karena 
kepandaiannya dan kepintarannya. (C102) 
Bukan kata 
depan  
5.  di dalam kelas dia sering di Panggil Nadia. 
(C102) 
Bukan kata 
depan 
6.  Teknologi di Indonesia ditahun ini 
mengalami penurunan (C088) 
Kata depan  
7.  banyak wisatawan yang berkunjung 
kesana untuk menikmati air segar (C097) 
Kata depan  
8.  Dia pun memperhatikan motor itu supaya 
saat diSMA Indah bisa mencarinya. 
(C116) 
Kata depan  
9.  Saat Indah sampai diSMA, dia langsung 
pergi ke parkiran, (C116) 
Kata depan  
10.  Berita duka kembali terdengar ditelinga 
kita. (C095) 
Kata depan  
11.  kemudian, menuju kerumah dokter untuk 
diperiksa (C119) 
Kata depan 
12.  Pertama, Pergi keruang Layanan 
Informasi. (C119) 
Kata depan  
13.  Setelah mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan, kemudian pergi keruang 
tunggu. (C119) 
Kata depan 
14.  Contohnya ada dikecamatan selo, cepogo, 
mojosongo, teras dan masih banyak lagi 
tempat-tempat penghasil susu perah atau 
susu sapi. (B078) 
Kata depan,  
15.  Disana, ada banyak didirikan stand 
untukmemanjakan para penonton yang 
hadir (B062) 
Kata depan  
16.  Banyak turis dari luar negri mengunjungi 
Kota tersebut untuk menikmati wisata 
disana atau hanya menikmati kulinernya. 
(B059) 
Kata depan  
17.  Pagi itu tepatnya saat hari minggu. di 
sepanjang jalan dikota ramai oleh 
pedagang. (B058) 
Kata depan.  
18.  Disepanjang kota dengan para pedagang 
yang sangat lebat. (B058) 
Kata depan  
19.  Setiap orang diharapkan supaya lebih 
menjaga dan membatasi pergaulannya, 
agar permasalahan LGBT ini tidak 
semakin menyebar diIndonesia (B048) 
Kata depan  
20.  LGBT semakin marak diIndonesia. (B048)  Kata depan  
21.  Sore hari setelah selesai dengan pekerjaan 
rumah aku pergi jalan-jalan ketaman dekat 
rumah menyusuri sudut tiap sudut ditaman 
Kata depan  
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yang indah. (B063)  
22.  halaman rumah dan kebun dibelakang 
rumahku. (B063) 
Kata depan  
23.  Setelah terpenuhi kebutuhanku lalu aku 
kembali kerumah. (B063) 
Kata depan  
24.  Jadi tanggul amatlah penting di terapakan 
diwaduk atau tempat lainnya yang perlu. 
(B045) 
Penggunaan 
kata depan 
25.  Air lewat dari tanggul yang dapat di buka / 
di tutup dibagian sisi tanggul. (B045) 
Kata depan 
26.  Objek pertama disana yang kami kunjungi 
adalah pantai kutai. (B074) 
Kata depan  
27.  Disana kita banyak diajarkan cara-cara 
menyambut tamu Agung.... (B074) 
Kata depan  
28.  ....kepribadian buatan tersebut dan 
bersikap diluar keinginan mereka. (B072) 
Kata depan  
29.  kalo belajar dikampus bersifat mandiri.... 
(B055) 
Kata depan  
30.  Belajar dikampus berbeda dengan belajar 
di SMA, (B055) 
Kata depan  
31.  jika anak-anaknya dapat Melanjutkan 
Pendidikan disana.  (B077) 
Kata depan  
 
Tabel 4.3 Kesalahan Penulisan Kata Baku  
dalam teks paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta 
1.  Akan tetapi, sebelum pulang, kami sholat 
dzuhur terlebih dahulu, karena telah 
memasuki waktu sholat dzuhur. (C118) 
Kata tidak 
baku. 
2.  Pada zaman sekarang handphone sudah 
mempunyai banyak fitur dan sekarang 
sudah berkembang pesat, dan sudah 
bermacam-macam merk. (C100) 
Kata tidak 
baku  
3.  Contohnya gedget, Masyarakat lebih 
memilih membeli atau menggunakan 
gedget dari luar negri. (C088) 
Huruf 
kapital  
4.  Sistem yang kurang modern di jaman ini. 
(C088) 
Kata tidak 
baku  
5.  Kecanggihan Gadget (C084)  Penulisan 
judul yang 
tidak baku 
6.  Ruang dapur yang bagian belakang berubah 
menjadi ruang sholat. (C081) 
Kata tidak 
baku 
7.  Akibat diserempet pengguna motor lainnya 
(C084) 
Kata tidak 
baku 
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8.  Disitu ada banyak sekali wisata alam yang 
masih asri dan juga sejuk, (B078) 
Kata depan  
9.  Banyak turis dari luar negri mengunjungi 
Kota tersebut untuk menikmati wisata 
disana atau hanya menikmati kulinernya. 
(B059) 
Kata tidak 
baku  
10.  Dalam agama Islam, tentu saja masalah ini 
sangat dilarang dan tidak diperbolehkan 
karena bertentangan dengan Al Quran. 
(B048) 
Kata tidak 
baku  
11.  kalo belajar dikampus bersifat mandiri.... 
(B055) 
Kata tidak 
baku  
 
Tabel 4.4 Kesalahan Penulisan Tanda Baca  
dalam teks paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta 
1.  Maka dari itu  kita harus menghindari 
rokok dan jangan pernah mencoba 
merokok, karena sekali merokok anak 
menyebabkan kecanduan. (C083)  
Tanda koma  
2.  Akan tetapi, sebelum pulang, kami sholat 
dzuhur terlebih dahulu, karena telah 
memasuki waktu sholat dzuhur. (C118) 
Tanda koma  
3.  Pada saat ini  kebiasaan manusia seperti 
menebang pohon secara liar, membuang 
sampah sembarangan   dan sebagainya. 
(C086) 
Tanda koma  
4.  Karena jalan adalah hal yang penting 
dalam beraktivitas terutama bagi pengguna 
jalan × (C098) 
Tanda titik 
di akhir 
kalimat  
5.  Harimau sendiri memiliki ciri khas khusus 
pada warna bulunya, yaitu loreng hitam 
putih yang mendominasi warna dasar 
bulunya yang kecoklatan. (C114)  
Tanda koma  
6.  Pada waktu itu. ada seorang anak pandai 
membuat puisi. (C102) 
Tanda titik  
7.  dalam penyajiannya dia bisa menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. (C102)  
Tanda koma 
8.  Pada zaman sekarang handphone sudah 
mempunyai banyak fitur dan sekarang 
sudah berkembang pesat, dan sudah 
bermacam-macam merk. (C100) 
Tanda koma  
9.  Pada suatu hari Adi pergi ke warung untuk 
membeli Telur, (C092) 
Tanda koma  
10.  sesampainya dirumah Adi meminta maaf Tanda koma  
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kepada ibunya, (C092) 
11.  Indonesia bagian barat memiliki jenis 
fauna seperti  harimau, Gajah, Badak, 
Orang utan  dan masih banyak lagi. 
(C101)  
Titik dua & 
tanda koma  
12.  Buah Jeruk mengandung vitamin C yang 
bermanfaat mencegah sariawan, lain 
halnya buah Apel yang mengandung 
vitamin A, bermanfaat untuk kesehatan 
mata. (B061) 
Tanda titik. 
13.  Sebaliknya  apabila tidak digunakan 
dengan tepat akan membahayakan bagi 
yang memakainya, (B065) 
Tanda koma  
14.  Maka dari itu  faktor keturunan akan 
menjadi salah satu faktor terbesar 
penyebab mata minus pada anak. (B076) 
Tanda koma  
15.  Dan mengapa disebut kota susu, karena 
diboyolali merupakan tempat penghasil 
susu sapi terbanyak. (B078) 
Tanda koma,  
16.  Banyak orang yang hanya memanfaatkan 
sumberdaya alam. tanpa memperhatikan 
keadaan lingkungan sekitar. (B075) 
Tanda titik  
17.  Maka dari itu  petani sangat berperan 
penting dalam kehidupan masyarakat. 
(B053) 
Tanda koma  
18.  Maka dari itu  petani sangatlah penting 
bagi para masyarakat,  dengan adanya 
petani, masyarakat dapat menjalankan 
kelangsungan hidupnya. (B053) 
Tanda titik 
19.  Di kota Gemolong terdapat satu tempat 
wisata yang banyak diminati oleh 
Masyarakat, yaitu taman Gemolong Edu 
Park. (B080) 
Tanda koma  
20.  Mungkin telah banyak masyarakat yang 
telah mengetahui kota yang berada di 
salah satu Kabupaten Sragen, yaitu kota 
Gemolong. (B080) 
Tanda koma  
21.  Pagi itu tepatnya saat hari minggu. di 
sepanjang jalan dikota ramai oleh 
pedagang. (B058) 
Tanda titik,  
22.  Setiap orang diharapkan supaya lebih 
menjaga dan membatasi pergaulannya, 
agar permasalahan LGBT ini tidak 
semakin menyebar diIndonesia (B048) 
Tanda titik 
di akhir 
kalimat 
23.  Sore hari setelah selesai dengan pekerjaan 
rumah aku pergi jalan-jalan ketaman dekat 
rumah menyusuri sudut tiap sudut ditaman 
yang indah. (B063)  
Kata depan  
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24.  Setelah terpenuhi kebutuhanku lalu aku 
kembali kerumah. (B063) 
Tanda koma 
25.  “BANJIR” (B056) Petik 
26.  Di jakarta selalu terjadi kemacetan lalu 
lintas. yang mengakibatkan terjadinya 
keterlambatan bagi orang-orang (B056)  
Tanda titik 
27.  Akan tetapi Kota Jakarta  menjadi Kota 
yang Padat Penduduk Sehingga Sering 
terjadi Kemacetan dimana-mana. (B069) 
Tanda koma 
28.  Boyolali merupakan kota yang terkenal 
dengan susu sapinya, susu sapi di boyolali 
digemari oleh masyarakat karena murni 
dan diperas secara langsung,  (B052) 
Tanda koma  
29.  Jadi tanggul amatlah penting di terapakan 
diwaduk atau tempat lainnya yang perlu. 
(B045) 
Tanda koma  
30.  selain untuk mengairi sawah tanggul juga 
dapat digunakan untuk mengairi kolam-
kolam ikan dari aliran waduk tersebut. 
(B045) 
Penggunaan 
tanda koma  
31.  Demi gelar sarjanannya Dina sangat 
bersemangat. (B071) 
Tanda koma 
32.  KUNJUNGAN WISATA KE-BALI 
(B074) 
Tanda 
hubung  
33.  Keindahan tiada henti bagai. cahaya 
matahari yang tak pernah berhenti 
menyinari ×(B060) 
Tanda titik 
di tengah 
kalimat  
34.  Namun karena posisiku yang masih 
berstatus mahasiswa aku hanya membeli 
laptop untuk desain grafis seharga Rp. 
5.485.000. (B066) 
Tanda koma 
35.  Binatang yang digunakan seperti keledai, 
kuda, unta. (B070) 
Tanda titik 
dua 
36.  Roda dikembangkan dengan mesin yang 
menciptakan alat transportasi seperti 
Mobil, Motor, bus, angkutan dan lain 
sebagainya.  (B070) 
Tanda titik 
dua  
37.  Setelah kejadian tersebut warga pacitan 
selalu waspada.... (B046) 
Tanda koma  
38.  Dan pada saat itu Hujan Sangatlah lebat. 
(B046) 
Tanda koma  
39.  . akibatnya Semua Rumah Warga 
tenggelam.... (B046) 
Tanda koma 
40.  kampus yang Memiliki Lulusan terbaik, 
adalah IAIN SURAKARTA. (B077) 
Tanda koma 
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Data di atas merupakan hasil pengumpulan data kesalahan ejaan 
dalam teks paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. Data di atas untuk 
menjabarkan atau mendiskripsikan rumusan masalah pertama yaitu 
menentukan bentuk kesalahan ejaan dalam teks paragraf mahasiswa FEBI 
IAIN Surakarta. 
 Selain itu, deskripsi data yang berhubungan dengan penelitian ini 
adalah wawancara dengan dosen Bahasa Indonesia dan mahasiswa MBS 
FEBI IAIN Surakarta. Hasil wawancara ini akan menjawab rumusan 
masalah kedua yaitu menemukan penyebab kesalahan ejaan dalam 
paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta.  
B. Analisis Data 
Tata bahasa yang baik merupakan salah satu  indikator yang dapat 
digunakan untuk menilai kualitas sebuah tulisan, selain substansi atau 
materi yang menjadi bahan kajiannya. Penelitian ini fokus pada analisis 
kesalahan berbahasa di bidang ejaan dan penyebab munculnya kesalahan.  
Selanjutnya, peneliti menganalisis teks paragraf mahasiswa secara 
keseluruhan dari judul teks sampai kalimat terakhir. Untuk mempermudah 
menganalisis, peneliti menggunakan kode NIM mahasiswa ditulis tiga 
angka terakhir. Misalnya, NIM 185211084 dalam penelitian ini cukup 
ditulis 084. 
Penelitian ini difokuskan pada kesalahan ejaan  dalam teks 
paragraf mahasiswa MBS. Mengingat temuan kesalahan berbahasa 
Indonesia dalam penelitian ini cukup banyak, maka tidak semua jenis 
kesalahan yang ada dijelaskan di sini. Peneliti haya menjelaskan kesalahan 
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berbahasa yang sering muncul dalam teks paragraf mahasiswa sebagai 
contoh. Berikut ini hasil temuan penelitian yang menggambarkan 
kesalahan berbahasa Indonesia ang sering terjadi dalam teks paragraf 
mahasiswa. 
1. Bentuk Kesalahan Ejaan dalam Teks Paragraf  
a. Pemakaian huruf  
1) Huruf kapital pada penulisan judul  
Penggunaan huruf kapital dalam judul ditemukan 
kesalahandalam beberapa teks paragraf yang menjadi sumber 
penelitian. Kesalahan penggunaan huruf kapital yang ditemukan 
dalam penulisan judul bisa terjadi karena penggunaan huruf 
kapital dan huruf kecil yang tidak tepat. 
Contoh temuan kesalahan pada aspek ini, antara lain: 
(01) “PENYEBAB dan DAMPAK KERUSAKAN 
HUTAN” (A007) 
(02) Pengais Rezeki Di Lampu Merah (A008)  
(03) “Narkoba dan minuman keras” (A036) 
(04) Kehidupan seorang anak yatim piatu (A013) 
(05) “Pagi hari yang Buruk” (C092) 
Kesalahan di atas terjadi karena pengetahuan yang kurang 
dari mahasiswa tentang aturan penggunaan huruf kapital. 
Berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(Depdiknas, 2015:14) menyebutkan bahwa huruf kapital dipakai 
sebagai huruf pertama setiap kata (termasuk unsurkata ulang 
sempurna) di dalam judul buku, karangan, artikel, dan makalah 
serta nama majalah dan surat kabar, kecuali kata tugas, seperti di, 
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ke, dari, dan, yang, dan untuk, yang tidak terletak pada posisi 
awal.  
Bertolak pada pedoman tersebut, penulisan judul di atas 
dapat diperbaiki menjadi: 
(01a) Penyebab dan Dampak Kerusakan Hutan 
(02a) Pengais Rezeki di Lampu Merah 
(03a) Narkoba dan Minuman Keras 
(04a) Kehidupan Seorang Anak Yatim Piatu  
(05a) Pagi Hari yang Buruk 
2) Huruf kapital sebagai huruf pertama awal kalimat 
Penulisan huruf kapital dalam teks paragraf mahasiswa 
Jurusan MBS sering terjadi kesalahan. Berikut adalah bentuk-
bentuk kesalahan pemakaian huruf kapital yang semestinya ditulis 
dengan huruf kapital tetapi ditulis dengan huruf kecil atau 
sebaliknya huruf kecil yang semestinya ditulis dengan huruf kecil 
tetapi ditulis huruf kapital.  Sejalan dengan hal tersebut, Nasucha 
dkk (2014:109) menyatakan bahwa huruf kapital atau huruf besar 
dipakai sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat.  
Contoh temuan kesalahan dalam aspek ini, antara lain: 
(06) ....dengan anak muda zaman dahulu. zaman dahulu 
anak....(B051) 
(07) ....mengalami Bencana Banjir yang sangat parah. 
akibatnya Semua Rumah Warga tenggelam.... (B046) 
(08) ....banyak. bahkan ada yang sampai meninggal Dunia 
.... (B046) 
(09) ....saat itu Hujan Sangatlah Lebat. dan akhirnya terjadi 
banjir. (B046) 
(10) ....untuk pengaturan air. sawah-sawah sekitar waduk.... 
(B045) 
(11) ....bagian sisi tanggul. selain untuk mengairi sawah.... 
(B045) 
Kesalahandi atas terjadi karena ketidakcermatan mahasiswa 
dalam menulis dan pengetahuan yang kurang tentang aturan 
62 
 
 
penggunaan huruf kapital. Koreksi atas kesalahan berbahasa dalam 
temuan tersebut sebagai berikut: 
(06a) ....dengan anak muda zaman dahulu. Zaman dahulu 
anak.... 
(07a)....mengalami bencana banjir yang sangat parah. 
Akibatnya semua rumah warga tenggelam.... 
(08a)....banyak. Bahkan ada yang sampai meninggal dunia 
.... 
(09a)....saat itu hujan sangatlah lebat. Dan akhirnya terjadi 
banjir. 
(10a)....untuk pengaturan air. Sawah-sawah sekitar 
waduk....  
(11a)....bagian sisi tanggul. Selain untuk mengairi sawah....  
 
3) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi 
Selain aturan penggunaan huruf kapital pada awal kalimat, 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (Dikbud, 2015:12) 
menetapkan bahwa huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 
nama geografi.  
Kesalahan pada aspek ini ditunjukkan oleh temuan berikut: 
(12) ...selain susunya yang terkenal, boyolali memiliki 
berbagai objek wisata yang beragam. (B052) 
(13) ....dan saat ini boyolali masih membangun beberapa 
objek wisata. (B052) 
(14) ....contohnya wisata di kecamatan selo,.... (B078) 
(15) ....karena di boyolali merupakan tempat penghasil 
susu terbanyak. (B078) 
(16) Contohnya ada di kecamatan selo, cepogo, 
mojosongo, teras dan.... (B078) 
(17) ....warga pacitan sekarang selalu waspada jika terjadi 
banjir bandang. (B046) 
Kalimat tersebut merupakan kesalahanberbahasa pada 
penggunaan huruf kapital untuk  nama geografi atau nama suatu 
daerah. Berdasarkan pedoman tersebut, contoh temuan data dapat 
diperbaiki seperti di bawah ini: 
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(12a) ....selain susunya yang terkenal, Boyolali memiliki 
berbagai objek wisata yang beragam.  
(13a) ....dan saat ini Boyolali masih membangun beberapa 
objek wisata.  
(14a) ....contohnya wisata di Kecamatan Selo,....  
(15a) ....karena di Boyolali merupakan tempat penghasil 
susu terbanyak.  
(16a) Contohnya ada di Kecamatan Selo, Cepogo, 
Mojosongo, Teras dan....  
(17a) ....warga Pacitan sekarang selalu waspada jika terjadi 
banjir bandang.  
 
b. Penggunaan kata baku  
Penggunaan kata baku merupakan salah satu persyaratan dalam 
penulisan karya ilmiah. Hal tersebut diungkapkan oleh Nasuha dkk 
(2014:24) menyatakan bahwa hal yang perlu diperhatikan dalam 
membuat karya ilmiah adalah penggunaan bahasa secara tepat, yaitu 
memakai bahasa baku. Beberapa contoh temuan dalam aspek ini, 
antara lain: 
(18) Ruang tidur yang bagian belakang berubah menjadi 
ruang sholat. (C081) 
(19) Teknologi di Indonesia di tahun ini mengalami 
penurunan, dikarenakan sistem yang kurang modern 
di jaman ini. (C088) 
(20) Kampus tervavorit di Indonesia pada tahun 2018. 
(B077) 
(21) Merupakan kampus islam tervavorit di Indonesia.... 
(B077) 
(22) Dalam agama Islam, tentu saja masalah ini sangat 
dilarang dan tidak diperbolehkan karena bertentangan 
dengan Al Quran. (B048) 
(23) Akan tetapi, sebelum pulang kami sholat dzuhur 
terlebih dahulu, karena telah memasuki waktu sholat 
dzuhur. (C118) 
Diksi yang tidak baku masih banyak digunakan mahasiswa dalam 
menulis, sehingga tulisan menjadi kurang baik.kebakuan kata yang 
dijadikan pedoman dalam hal ini adalah kata-kata yang sudah baku 
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merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V. Setelah 
dilakukan koreksi, bentuk baku dari kata yang dicetak miring dalam 
contoh temuan tersebut menjadi: 
(18a)Ruang tidur yang bagian belakang berubah menjadi ruang 
salat.  
(19a )Teknologi di Indonesia di tahun ini mengalami penurunan, 
dikarenakan sistem yang kurang modern di zaman ini.  
(20a) Kampus terfavorit di Indonesia pada tahun 2018.  
(21a)Merupakan kampus islam terfavorit di Indonesia....  
(22a)Dalam agama Islam, tentu saja masalah ini sangat dilarang 
dan tidak diperbolehkan karena bertentangan dengan Alquran.  
(23a)Akan tetapi, sebelum pulang kami salat zuhur terlebih dahulu, 
karena telah memasuki waktu salat zuhur.  
 
c. Penulisan kata depan  
Kesalahan dalam penggunaan kata depan sering disebabkan oleh 
kurang pahamnya mahasiswa terhadap kaidah penulisan kata depan 
dan awalan dalam bahasa Indonesia. Sebagian besar kesalahan 
penulisan kata depan adalah penulisan kata depan di dan ke. Hal ini 
menandakan bahwa mahasiswa belum bisa mengelompokkan kata 
yang termasuk awalan dan kata depan, sehingga dalam penulisannya 
masih banyak ditemukan kesalahan.  
Beberapa contoh temuan yang termasuk kesalahan penulisan kata 
depan sebagai berikut: 
(24) ....bangga jika anak-anaknya dapat melanjutkan 
pendidikan disana. (B077) 
(25) Belajar dikampus berbeda dengan belajar di SMA, 
kalau belajar dikampus bersifat mandiri.... (B055) 
(26) Objek pertama disana yang kami kunjungi adalah 
pantai kutai. (B074) 
(27) Disana banyak turis asing yang sedang berlibur 
bersama keluarga. (B074) 
(28) Disana kita banyak diajarkan cara-cara menyambut 
tamu agung....(B074) 
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(29) ....halaman rumah dan kebun dibelakang rumahku. 
(B063) 
(30) ....aku pergi jalan-jalan ketaman dekat rumah 
menyusuri sudut tiap sudut ditaman yang indah. 
(B063) 
PUEBI (Mendikbud, 2005:27) menyatakan bahwa kata depan 
seperti di, ke, dan dari,ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. 
Berdasarkan pedoman tersebut, terlihat jelas bahwa pemakaian kata 
depan pada temuan di atas masih salah karena tidak dipisah. Temuan 
tersebut dapat diperbaiki menjadi: 
(24a)....bangga jika anak-anaknya dapat melanjutkan pendidikan di 
sana.  
(25a) Belajar di kampus berbeda dengan belajar di SMA, kalau 
belajar di kampus bersifat mandiri....  
(26a)Objek pertama di sana yang kami kunjungi adalah pantai 
kutai.  
(27a)Di sana banyak turis asing yang sedang berlibur bersama 
keluarga.  
(28a)Di sana kita banyak diajarkan cara-cara menyambut tamu 
agung.... 
(29a)....halaman rumah dan kebun di belakang rumahku.  
(30a)....aku pergi jalan-jalan ke taman dekat rumah menyusuri 
sudut tiap sudut di taman yang indah.  
 
d. Penggunaan tanda baca  
1) Tanda titik (.) dipakai pada akhir kalimat pernyataan. 
Kesalahan penggunaan tanda titik di akhir kalimat masih 
ditemukan. Tidak hanya itu, adanya kesalahan penggunaan tanda 
titik yang kurang tepat. Fungsi tanda titik adalah untuk 
memisahkan satu rangkaian ide dengan rangkaian ide yang lainnya 
agar mudah dipahami pembaca. Hal ini disebutkan dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (Mendiknas. 2015:37) 
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menyatakan bahwa tanda titik dipakai pada akhir kalimat 
pernyataan.  
Berikut contoh temuan kesalahan penggunaan tanda titik: 
(31) ....agar permasalahan LGBT ini tidak semakin 
menyebar di Indonesia× (B048) 
(32) ....masyarakat juga begitu bangga jika anak-anaknya 
dapat melanjutkan pendidikan di sana × (B077) 
(33) ....cahaya matahari yang tak pernah berhenti 
menyinari× (B060) 
(34) Mereka sangat menikmati acara tersebut sampai 
terselesainya waktu acara× (B062) 
(35) Karena jalan adalah hal yang penting dalam 
beraktivitas terutama bagi pengguna jalan× (C098) 
Data di atas adalah kalimat yang belum sempurna karena 
mahasiswa menulis tidak membubuhkan tanda titik pada akhir 
kalimat. Agar kalimat itu menjadi sempurna dapat diperbaiki 
menjadi: 
(31a) ....agar permasalahan LGBT ini tidak semakin 
menyebar di Indonesia. 
(32a) ....masyarakat juga begitu bangga jika anak-anaknya 
dapat melanjutkan pendidikan di sana. 
(33a)....cahaya matahari yang tak pernah berhenti 
menyinari. 
(34a)Mereka sangat menikmati acara tersebut sampai 
terselesainya waktu acara. 
(35a)Karena jalan adalah hal yang penting dalam 
beraktivitas terutama bagi pengguna jalan. 
 
2) Tanda koma (,) dipakai sebelum dan di belakang kata atau 
ungkapan penghubung. 
Kesalahan tanda baca yang kedua adalah kesalahan 
penggunaan tanda koma setelah kata penghubung antarkalimat 
yang diletakkan di awal kalimat. Beberapa contoh temuan 
kesalahan dalam aspek ini adalah: 
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(36) Selain itu× jeruk nipis juga bermanfaat untuk 
menghilangkan komedo di wajah.... (C108) 
(37) Maka dari itu× kita harusmenghindari rokok dan 
jangan pernah mencoba rokok.... (B083) 
(38) Maka dari itu× petani sangatlah penting bagi para 
masyarakat. (B053) 
(39) Maka dari itu× petani sangat berperan penting dalam 
kehidupan masyarakat. (B053) 
(40) Sebaliknya× apabila tidak digunakan dengan tepat 
akan membahayakan bagi yang memakannya. (B065) 
(41) Namun× karena posisiku yang masih berstatus 
mahasiswa....(B066) 
Pedoman Umum EjaanBahasa Indonesia (Mendiknas, 
2015: 41) menyatakan bahwa tanda koma dipakai di belakang kata 
atau ungkapan penghubung antarkalimat. Dengan demikian, data-
data tersebut dapat diperbaiki menjadi: 
(36a) Selain itu, jeruk nipis juga bermanfaat untuk 
menghilangkan komedo di wajah....  
(37a) Maka dari itu, kita harusmenghindari rokok dan 
jangan pernah mencoba rokok....  
(38a) Maka dari itu, petani sangatlah penting bagi para 
masyarakat.  
(39a) Maka dari itu, petani sangat berperan penting dalam 
kehidupan masyarakat.  
(40a) Sebaliknya, apabila tidak digunakan dengan tepat 
akan membahayakan bagi yang memakannya.  
(41a) Namun, karena posisiku yang masih berstatus 
mahasiswa.... 
 
2. Persebaran kesalahan ejaan dalam teks paragraf mahasiswa MBS FEBI 
IAIN Surakarta 
Tabel di bawah ini merupakan rekapitulasi kesalahan ejaan yang 
ditemukan dalam teks paragraf mahasiswa jurursan Menejemen Bisnis 
Syariah Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
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Tabel 4.5 Rekapitulasi kesalahan ejaan  
Pemakaian huruf kapital  
Kb Kd 
Tanda baca 
Jml 
Pj Ak Tg Ng Tk Kh 
16 20 147 19 17 40 11 34 304 
5,26% 6,57% 48,35% 6,25% 5,59% 13,15% 3,61% 11,18%  
Keterangan:  
Pj   = huruf kapital dalam penulisan judul  
Ak   = huruf kapital di awal kalimat  
Tg   = huruf kapital di tengah kalimat 
Ng   = huruf kapital untuk nama geografi  
Kb   = kata baku  
Kd   = kata depan 
Tk   = titik di akhir kalimat  
Kh   = koma setelah kata hubung  
Jml   = jumlah  
Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase kesalahan 
ejaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
 
 
Rumus =   Jumlah kesalahan per aspek  x 100 % 
  Jumlah total kesalahan semua aspek 
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Selain tabel di atas, bagan-bagan dibawah ini dapat digunakan 
untuk menjelaskan persebaran kesalahan ejaan. 
 
 
Gambar 4.1 kesalahan ejaan pada pemakaian huruf kapital  
 
 
Gambar 4.2 kesalahan ejaan pada penggunaan kata baku dan penggunaan kata 
depan  
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Gambar 4.3 kesalahan ejaan pada penggunaan tanda baca  
 
Simpulan yang bisa diambil dari tebel dan bagan di atas adalah.  
a. Kesalahan ejaan pada pemakaian huruf  kapital sebesar 202 (66,45%) 
terdiri dari kesalahan pada huruf kapital penulisan judul sebanyak 16; 
pemakaian huruf kapital di awal kalimat 20; penggunaan huruf 
kapital di tengah kalimat 147; dan kesalahan penggunaan huruf 
kapital untuk nama georgrafi sebanyak 19.  
b. Kesalahan penggunaan kata baku sebanyak 17 kesalahan dengan 
presentase 5,59% dan penulisan kata depan sebanyak 40 kesalahan 
dengan presentase 13,15%. 
c. Kesalahan penggunaan tanda baca sebesar 45 (14,80%), terdiri dari 
kesalahan penggunaan tanda titik di akhir kalimat sebanyak 11 
(3,61%) dan penggunaan tanda koma sesudah kata penghubung 
sebanyak 34 (11,18%). 
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3. Penyebab munculnya kesalahan ejaan dalam teks paragraf mahasiswa 
Manajemen Bisnis Syariah FEBI IAIN Surakarta 
Kesalahan ejaan merupakan sebuah proses yang terintegrasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Adanya kesalahan ejaan dalam teks 
paragraf mahasiswa, tentu tidak lepas dari faktor penyebab kesalahan 
ejaan tersebut sebagai berikut. 
a. Perhatian terhadap tata bahasa Indonesia yang kurang   
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, baik dengan dosen 
maupun mahasiswa diketahui bahwa perhatian terhadap kaidah 
penulisan ejaan dan tata bahasa Indonesia masih kurang. Beberapa 
mahasiswa cenderung memberikan porsi perhatian yang lebih besar 
terhadap materi atau isi dari pada tata bahasa yang benar dalam 
menulis teks paragraf.  
Mahasiswa jurusan MBS ini menerima mata kuliah tentang 
menulis, hanya di mata kuliah bahasa Indonesia yang berada di 
semester satu. Dalam proses perkuliahan, mahasiswa lebih 
mementingkan teori, sehingga jarang sekali praktik menulis. 
Berkaitan dengan kaidah penulisan ejaan dan tata Bahasa Indonesia, 
mereka tidak begitu memperhatikan tata bahasa yang benar. 
Mahasiswa mengemukakan bahwa mereka menulis dengan 
kemampuan tata bahasa sepemahamannya saja.  
Berdasarkan kondisi tersebut, maka pendapat yang menyatakan 
segala hal yang berhubungan dengan kesalahan tata bahasa Indonesia 
menjadi tanggung jawab dosen dan mahasiswa Bahasa Indonesia dan 
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kesalahan tersebut harus dihilangkan. Hal demikian harus dilakukan, 
agar karya yang dihasilkan oleh mahasiswa lebih berkualitas baik dari 
segi substandimaupun dari segi tata bahasanya.  
b. Minimnya minat keterampilan membaca  
Keterampilan membaca dan  menulis, memiliki hubungan yang 
sangat erat (Tarigan 2008:4). Karena saat menuliskan sesuatu, penulis 
minimal memiliki pembendaharaan kata yang cukup untuk dapat 
dituangkan dalam tulisan. Oleh sebab itu, membaca merupakan 
langkah awal seorang penulis, agar memiliki atau menambah kosa 
kata untuk dijadikan suatu karya.   
Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan dengan dosen 
mata kuliah bahasa Indonesia, diketahui bahwa minimnya 
keterampilan membaca mahasiswa yang menjadikan karya 
mahasiswa itu banyak terjadi kesalahan. Mahasiswa sendiri juga 
menyadari bahwa rendahnya minat membaca buku bahasa Indonesia 
seperti KBBI, PUEBI atau EYD, dan buku-buku yang telah 
dianjurkan dosen sebagai buku penunjang selama mata kuliah bahasa 
Indonesia di semester tersebut tidak dilaksanakan sebagaimana 
mestinya.  
c. Kesalahan pengajaran bahasa Indonesia 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
bersifat produktif dan ekspresif. Untuk memproleh keterampilan 
menulis, diperlukan suatu proses yang berupa pembelajaran dan 
pelatihan menulis. Kedua hal tersebut memiliki hubungan yang 
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terfokus pada aktivitas siswa atau mahasiswa untuk memproleh suatu 
keterampilan tertentu yaitu keterampilan menulis.  
Mata pelajaran bahasa Indonesia sejak SD sampai SMA terlalu 
menitikberatkan pada tata bahasa yang sebenarnya hanya sebagai 
penunjang. Secara keseluruhan lulusan SMA belum memiliki 
landasan kuat untuk menulis akademik.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan dosen 
mata kuliah bahasa Indonesia, diketahui bahwa pengajaran bahasa 
Indonesia di sekolah, baik SD, SMP, maupun SMA tidak 
memberikan tekanan pada aspek penalaran. Sehingga kemampuan 
berbahasa Indonesia siswa untuk komunikasi ilmiah dirasakan sangat 
kurang terutama untuk komunikasi tulisan. 
Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 
Indonesia cukup memprihatinkan. Hal ini terbukti bahwa banyak 
ditemukan kesalahan ejaan pada teks paragraf mahasiswa, meliputi: 
penggunaan huruf kapital, penggunan tand baca, dan kata baku.  
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BAB V 
PENUTUP  
A. Simpulan 
Berdasarkan temuan penelitian dan hasil analisis data mengenai 
analisis kesalahan ejaan dalam teks paragraf mahasiswa MBS FEBI IAIN 
Surakarta tahun 2018 dapat disimpulkan sebagai berikut.   
1. Bentuk kesalahan ejaan yang ditemukan dalam teks paragraf 
mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta adalah penggunaan huruf 
kapital pada penulisan judul, penggunaan huruf kapital di awal 
kalimat, huruf kapital untuk nama geografis, penggunaan kata baku, 
penulisan kata depan, penggunaan tanda titik di akhir kalimat, dan 
penggunaan tanda koma setelah kata penghubung.  
Persebaran kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam teks 
paragraf mahasiswa Program Studi Menejemen Bisnis Syariah 
Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN Surakarta sebagai berikut. 
Kesalahan ejaan pada pemakaian huruf  kapital sebesar 202 ( 66,45%) 
terdiri dari kesalahan pada huruf kapital penulisan judul sebanyak 16 
(5,26%); pemakaian huruf kapital di awal kalimat 20 (6,57%); 
penggunaan huruf kapital di tengah kalimat 147; (48,35%); dan 
kesalahan penggunaan huruf kapital untuk nama georgrafi sebanyak 
19 (6,25%).  Kesalahan penggunaan kata baku sebanyak 17 kesalahan 
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dengan presentase 5,59% dan penulisan kata depan sebanyak 40 
kesalahan dengan presentase 13,15%. Kesalahan penggunaan tanda 
baca sebesar 45 (14,80%), terdiri dari kesalahan penggunaan tanda 
titik di akhir kalimat sebanyak 11 (3,61%) dan penggunaan tanda 
koma sesudah kata penghubung sebanyak 34 (11,18%). 
2. Faktor penyebab munculnya kesalahan ejaan pada teks paragraf 
mahasiswa MBS yaitu perhatian terhadap tata bahasa Indonesia yang 
kurang, minimnya minat keterampilan membaca, dan kesalahan 
pengajaran bahasa Indonesia. 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan penelitian di atas, peneliti dapat 
merumuskan saran sebagai berikut. 
1. Bagi mahasiswa  
a. Mahasiswa diharapkan dapat memeningkatkan motivasi belajar 
terkhusus pada mata kuliah umum bahasa Indonesia, terutama 
materi-materi yang berhubungan dengan kebahasaan seperti 
penulisan ejaan.  
b. Mahasiswa diharapkan memiliki buku atau sejenisnya yang di 
dalamnya mencakup panduan kaidah penulisan ejaan dan tata 
bahasa Indonesia yang baku.  
c. Mahasiswa diharapkan dapat belajar tuntas dan mandiri, tidak 
hanya selama kegiatan pembelajaran di dalam kelas tetapi mampu 
mengembangkan potensinya di luar kelas.  
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d. Mahasiswa diharapkan secara mandiri melakukan usaha 
peningkatan keterampilan menulis dengan latihan menulis maupun 
melakukan koreksi tulisan yang dihasilkan.  
e. Mahasiswa hendaknya memperluas pengetahuan tentang tata 
bahasa dan pemakaian bahasa Indonesia yang sesuai kaidahnya.  
2. Bagi dosen  
a. Dosen hendaknya menerapkan strategi dan model pembelajaran 
yang tepat dan menarik sehingga menimbulkan semangat dan 
motivasi mahasiswa untuk menulis.  
b. Dosen sebagai teladan berbahasa Indonesia yang baik dan benar 
bagi mahasiswa, hendaknya senantiasa memperluas kosa kata dan 
memberi contoh terkait penggunaan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar, baik secara lisan maupun tulis. Dengan demikian, 
mahasiswa mampu meneladaninya.  
3. Bagi Institut  
a. Pihak Institut Agama Islam Negeri Surakarta hendaknya membuat 
suatu rancangan kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang 
inovatif, kreatif, dan bermutu untuk menngkatkan keterampilan 
menulis.  
4. Bagi peneliti lain  
a. Penelitian ini diharapkan mampu memiucu berkembangnya 
penelitian lain yang lebih kreatif dan inovatif, khususnya dalam 
penelitian analisis kesalahan berbahasa.  
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b. Hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti oleh peneliti lain dengan 
melakukan penelitian tentang upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi kesalahan berbahasa dalam teks paragraf mahasiswa.   
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara  
Wawancara Dosen Bahasa Indonesia 
Pelaksanaan Wawancara  
Hari/tanggal   : Senin, 8 April 2019 
Waktu    : pukul 11.00 WIB  
Tempat    : Kantor PAI (gedung E lantai 1) 
Informan    : Ika Martanti Mulyawati, S.Pd., M.Pd. 
Pewawancara   : Umi Rukhayah 
Tujuan    : Mengetahui penyebab munculnya kesalahan ejaan dalam 
teks paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
Pewawancara : Selamat siang, Ibu.   
Informan   : Iya, siang.  
Pewawancara : Sebelumnya perkenalkan, Saya Umi Rukhayah mahasiswa TBI 
semester 8 yang sedang melakukan penelitian skripsi dengan 
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judul “Analisis Kesalahan Ejaan pada Teks Paragraf Mahasiswa 
FEBI IAINSurakarta”  
Informan   : Kamu sudah punya teksnya? 
Pewawancara : Sudah, Bu. Langsung ke pertanyaan ya,Bu.  
Informan   : Iya, silakan. 
Pewawancara : Saya mau sedikit bertanya tentang keterampilan menulis teks 
paragraf mahasiswa FEBI. Bagaimana pendapat Ibu mengenai 
tulisan paragraf mahasisswa FEBI? 
Informan   : Kalau tulisan paragraf itu belum jadi Mbak, jadi masih minggu 
depan. Saya memberikan tugas mahasiswa untuk membuat 
autobiografi. Mereka harus nulis sendiri, jadi kalau mau ngecek 
kalimat, kata, atau paragraf, minggu depan baru mereka kumpulkan. 
Jadi, kalau Mbak mau tanya soal ini, ya minggu depan. Saya sudah tau 
teksnya, seperti apa tulisannya, kesalahannya. Kalau sekarang kan 
belum ada, mereka hanya presentasi saja belum tugas. 
Pewawancara : Menurut ibu, mana yang lebih penting, materi atau tata bahasa? 
Informan   : Tata bahasa. Karena berkaitan pembelajaran bahasa Indonesia 
sebenarnya mereka sudah punya bekal  di SMA maupun di SMP, kita 
tinggal mengulang saja, tetapi kita aplikasikan dalam bentuk tulisan. 
Kalau cuma teori saja, akan membosankan di kelas. Harus ada tugas 
yang benar-benar real.  
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Pewawancara : Berarti utamakan tata bahasa ya,Bu? 
Informan   : Iya, tata bahasa lisan dan tulis lho ya. Bukan hanya tulis saja. 
Pewawancara  : Fenomena di lapangan, dalam tulisan teksparagraf mahasiswa 
masih ditemukan kesalahan, seperti awalan yang seharusnya 
digabung tetapi ditulis dipisah,pun sebaliknya. Bagaimana 
menurut ibu? 
Informan   :Nah ini, mereka bisa merevisi ketika diketik. Kalau ditulis tangan, 
biasanya banyak kesalahan. Tapi kalau diketik, mereka bisa 
memperbaiki dengan sendirinya. Semua prodi ini Mbak, bukan hanya 
FEBI. Jadi tahu, o ini masalahnya. 
Pewawancara  : Kira-kira faktor utama terjadinya kesalahan itu apa Bu? 
Informan   :(1)Ppenggunaan konjungsi di awal kalimat. Dalam, dengan, dari, 
itu biasa bagi mereka hal yang lazim. Padahal salah itu, bukan kalimat 
efektif, karena menghamburkan subjek. Hilang subjeknya gara-gara itu. 
(2) penggunaan tanda baca itu nempel semua, gak ada sepasinya. 
Misalnya, kalimat ini selesai titik, seharusnya setelah titik spasi dulu 
secara otomatis setelah itu huruf kapital. Tapi gak, dia nempel aja terus. 
Kalau dia ngetik sendiri lho. Terkadang satu kata hurufnya kurang, 
karena ngetik sendiri dan itu kelihatan. Walaupun itu ngetik, tetapi 
tulisan tangan lebih banyak lagi kesalahan. Rata-rata begitu sih mbak. 
Terus kalau untuk makalah, biasanya kesalahannya di daftar pustaka.  
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Pewawancara  : Kalau mahasiswa melakukan kesalahan, apakah dosen langsung 
memberikan koreksi? 
Informan   : Oiya, kalau untuk makalah iya.  
Pewawancara  : Tapi untuk prakteknya? 
Informan   : Ya bisa, tapi terulang kesalahan lain. Tapi gak papa, tugas saya 
memberikan kebenaran ke mahasiswa.   
Pewawancara  : Penyebab lain? 
Informan   : Pengaruhnya adalah materi sebelumnya. Ilmu yang didapat 
SMA/SMP dulu, membekas dalam dirinya. Misalnya kata kwitansi, 
kalau ditulis kui itu salah di dalam buku. Padahal yang bener, yang 
baku adalah kui, tapi salah kalau di instansi-instansi membuat sendiri 
kuitansi, gak boleh malah salah dan lpjnya dikembalikan. Makanya itu, 
terkadang sistem itu tidak serta merta mendukung, bahwa ini PUEBI 
sudah digunakan.     
Pewawancara  : Kalau untuk buku panduan tata bahasa, apakah ibu punya? 
Apakah mahasiswa diwajibkan untuk mempunyai buku tersebut? 
Informan   : Punya dong. Tidak saya wajibkan. Karena saya bebaskan 
mahasiswa karena semakin banyak buku yang dia baca, semakin luas 
wawasan kebahasaannya. Harapan saya ada mahasiswa yang 
berargumen dan diskusi dengan saya saat di kelas, tapi nyatanya gak 
ada. Karena tidak mau membaca. 
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Pewawancara  : Iya ibu, terima kasih atas waktu dan informasi yang 
diberikan.mohon maaf, jika ada kesalahan dalam bertutur.  
Informan   : Iya mbak, segera diselesaikan dan semoga lancar.  
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Wawancara Mahasiswa 1 
Pelaksanaan Wawancara  
Hari/tanggal   : Selasa, 9 April 2019 
Waktu    : pukul 12.00 WIB  
Tempat    : di gazebo masjid kampus 
Informan    : Rani Sulistiawati 
Pewawancara   : Umi Rukhayah 
Tujuan    : Mengetahui penyebab munculnya kesalahan ejaan dalam 
teks paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
Pewawancara  : Apakah anda pernah menulis? 
Informan  : Pernah. 
Pewawancara  : Apa yang biasanya kamu tulis? 
Informan  : Menulis pelajaran, puisi, cerita. 
Pewawancara  : Berkaitan dengan ketrampilan menulis, menurut anda lebih 
penting mana antara materi atau tata bahasa? 
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Pewawancara  : Menurut saya lebih penting ke materi, karena belum terbiasa 
menulis cepat dengan tata bahasa yang benar.  
Pewawancara  : Apakah anda pernah mengoreksi tulisan anda sendiri? 
Informan  : Pernah, karena tulisan awal hanya asal perlu diperbaiki. 
Pewawancara  : Apa yang kamu perbaiki dari tulisan itu? Apakah materi atau 
tata bahasa yang digunakan. 
Informan  : Materi, tetapi sedikit juga memperbaiki untuk tata bahasa. 
Pewawancara  : Jika dalam mata kuliah bahasa indonesia punya, punya KBBI 
buat pegangan? 
Informan  : Punya yang online, tetapi terkadang juga pinjam di 
perpustakaan. 
Pewawancara  : Sering dibaca atau dibuka? 
Informan  : Tidak sering. 
Pewawancara  : Pernah ketika dalam menulis, anda membuka KBBI untuk 
membenarkan kata yang baku? 
Informan  : Pernah. 
Pewawancara  : Jika di urusan anda, apakah ada mata kuliah yang membahas 
dalam penulisan karya ilmiah? 
Informan  : Kurang tahu untuk semester 2. 
Pewawancara  : Dalam mata kuliah bahasa indonesia, anda dapat nialai berapa? 
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Informan  : Nilai B. 
Pewawancara  : Nilai B berati kurang, apakah yang menurut anda sulit dalam 
mempelajari bahasa indonesia? 
Informan  : Tanda baca, penggunaan bahasa yang baku. Terbiasa memakai 
bahasa yang umum digunakan. 
Pewawancara  : Apakah anda suka menulis? Dan apa yang biasanya anda tulis? 
Informan  : Suka, terbiasa menulis puisi walaupun asal-asalan. 
Pewawancara  : Jika fenomena di lapangan, dari tulisan-tulisan kalian itu 
keslahan yang sering kali muncul yaitu penulisan kata depan di 
yang seharusnya digabung malah dipisah begitupun sebaliknya, 
bagaimana menurutmu? 
Informan  : Karena saya tidak tahu mana yang digabung dan dipisah. 
Pewawancara  : Menurutmu apa penyebab kesalahan tersebut? 
Informan  : Kurang fokus dan daya ingat saya juga lemah. 
Pewawancara  : Apakah ada pengaruh bahasa awal atau bahasa yang diajarkan 
ibu? 
Informan  : Ada pengaruhnya. 
Pewawancara  : Apakah ada faktor eksternal yang mempengaruhi itu? 
Informan  : Tidak tahu. 
Pewawancara  : Oke terimakasih atas waktunya. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Wawancara Mahasiswa 2 
Pelaksanaan Wawancara  
Hari/tanggal   : Selasa, 9 April 2019 
Waktu    : pukul 12.30 WIB  
Tempat    : di gazebo masjid kampus 
Informan    : Alfina Putri Fatma Dewi 
Pewawancara   : Umi Rukhayah 
Tujuan    : Mengetahui penyebab munculnya kesalahan ejaan dalam 
teks paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
Pewawancara  : Apakah anda pernah menulis? 
Informan  : Pernah menulis mata pelajaran, dulu waktu sekolah SMP dan 
SMA sering menulis puisi. 
Pewawancara  : Kenapa tidak dilanjutkan waktu kuliah? 
Informan  : Karena tidak ada inspirasi. 
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Pewawancara  : Menurut pendapat anda apakah yang lebih penting antara materi 
atau tata bahasa dalam menulis? 
Informan  : Tata bahasa, tetapi saya kurang mengerti penggunaan tata bahasa 
yang benar. Kebiasaan saya tanpa menggunakan tanda titik. 
Pewawancara : Kenapa tidak bisa dalam penggunaan tata bahasa ynag baik dan 
benar? 
Informan  : Karena terburu-buru. 
Pewawancara  : Saat selesai menulis apakah dibaca tulisan tersebut? 
Informan  : Iya, melihat dan mengoreksi tanda baca yang benar. 
Pewawancara  : Jadi dalam mengoreksi tulisan, anda hanya mengoreksi 
sepahammu atau sesuai dengan panduan yang ada. 
Informan  : Kalau ada panduan sesuai dengan panduan tersebut, jika tidak 
ada sepengetahuan saya.  
Pewawancara  : Punya buku panduannya? 
Informan  : Punya, tetapi online. 
Pewawancara : Apakah anda pernah lihat PUEBI? 
Informan  : Pernah, pernah punya soft filenya juga. 
Pewawancara  : Pernah dibaca? 
Informan  : Pernah. Tapi tidak sampai selesai. 
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Pewawancara  : Apakah anda punya KBBI? 
Informan  : Punya, tapi aplikasi juga. 
Pewawancara  : Apakah ada mata kuliah selain bahasa indonesia yang 
mempelajari tentang tata bahasa yang baik dan benar? 
Informan  : setahu saya belum ada. 
Pewawancara  : Nilai bahasa indonesia semester 1 berapa? 
Informan  : B+. 
Pewawancara : Jika fenomena di lapangan, dari tulisan-tulisan kalian itu keslahan 
yang sering kali muncul yaitu penulisan kata depan di yang 
seharusnya digabung malah dipisah begitupun sebaliknya, 
bagaimana menurutmu? 
Informan  : Setahu saya hanya kata awalan ditempat itu dipisah, tetapi jika 
disamping, didepan, dibelakang itu di gabung. Setahu saya hanya 
seperti itu. 
Pewawancara : Apakah anda mengetahui penggunaan huruf kapital? 
Informan  : Penggunaan huruf kapital digunakan untuk nama kota, nama 
orang, kalimat awal setelah titik. 
Pewawancara : Apakah anda mengetahui penggunaan titik dua? 
Informan  : Tidak tahu. 
Pewawancara : Penggunaan koma? 
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Informan  : Gelar. 
Pewawancara : Bagaimana penggunaan koma dalam penulisan gelar? 
Informan  : Tidak tahu. 
Pewawancara : Dari ketidaktahuan itu, apakah faktor penyebabnya? 
Informan  : Diri sendiri, kurang memperhatikan ketika dosen menerangkan, 
kurang membaca buku. 
Pewawancara : Apakah ada pengaruh bahasa Indonesia dari SMA dahulu? Pernah 
mempunyai pemikiran seperti itu? 
Informan  : Pernah. 
Pewawancara  : Menurut anda apakah sesuai dengan kuliah. 
Informan  : Tidak sesuai. 
Pewawancara  : Faktor lain yang mempengaruhi? 
Informan  : Waktu pengerjaannya kurang tetapi soalnya banyak. 
Pewawancara  : Dikerjakan ditempat? 
Informan  : Iya.  
Pewawancara  : Oke terima kasih atas waktunya. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Wawancara Mahasiswa 3 
Pelaksanaan Wawancara  
Hari/tanggal   : Selasa, 9 April 2019 
Waktu    : pukul 13.00 WIB  
Tempat    : di gazebo masjid kampus 
Informan    : Galang Fathur Ramadhan 
Pewawancara   : Umi Rukhayah 
Tujuan    : Mengetahui penyebab munculnya kesalahan ejaan dalam 
teks paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
Pewawancara  : Menurut anda, mana yang lebih penting? Materi atau tata 
bahasa? 
Informan  : Materi    
Pewawancara : Materi kenapa? 
Informan  : Aku tidak pernah memperhatikan tata bahasa, lebih ke materi. 
Pewawancara  : Saat menulis, apakah anda pernah mengoreksi tulisan anda? 
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Informan  : Pernah. 
Pewawancara  : Apakah yang anda koreksi? 
Informan  : Sinkronisasi. 
Pewawancara  : Jika di tata bahasa disebut kohesi. Jadi jika mengoreksi hanya 
paduan kalimat. Sudah punya PUEBI (panduan umum ejaan 
bahasa indonesia), jika dahulu di sebut EYD (ejaan yang 
disempurnakan)? 
Informan  : Tidak punya 
Pewawancara  : Pernah baca atau buka PUEBI? 
Informan  : Pernah. 
Pewawancara : Jika begitu tahu untuk penggunaan huruf kapital, bisa dicontohkan 
untuk penggunaan huruf kapital? 
Informan  : Di awal kalimat, nama orang, nama kota. 
Pewawancara : berarti tidak punya, tetapi KBBI tekstual sudah pernah baca? 
Informan  : Iya, pernah. 
Pewawancara : Jika di jurusanmu apakah ada selain mata kuliah bahasa indonesia 
yang mengkaji tentang penulisan karya ilmiah? 
Informan  : Tidak ada. 
Pewawancara : Apakah anda suka membaca? 
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Informan : Suka. 
Pewawancara : Biasanya membaca apa? 
Informan  : Baca iklan, whatapss, story. 
Pewawancara : Apakah anda suka menulis? 
Informan  : Tidak. 
Pewawancara  : Ternyata fenomena di lapangan saya sering melihat kesalahan 
dalam huruf kapital, penggunaan awalan, dan kata penghubung. 
Misalnya awalan di yang tidak semestinya digabung tetapi 
digabung begitupun sebaliknya. Bagaimana menurutmu? 
Pewawancara  : Menurut saya bisa dilihat jika penggunaannya salah atau tidak 
sesuai. 
Pewawancara : Jadi dilihat dari hati nurani, apakah sesuai atau belum. Menurut 
kamu apakah penyebab kesalahan berbahasa? 
Informan  : Malas dalam mempelajari tata bahasa itu sendiri dan Kurang 
teliti. 
Pewawancara  : Untuk faktor eksternalnya? 
Informan  : Tidak ada yang mengingatkan. 
Pewawancara  : Apakah masih terbawa bahasa masa SMA, padahal dalam 
penerapannya di dunia perkuliahan ternyata salah? 
97 
 
 
Informan  : Tidak, karna waktu SMA dulu jika bahasa yang digunakan 
salah akan segera di tegur. Tetapi lebih intens di perkuliahan 
dalam penilaian dan penggunaan tata bahasa. 
Pewawancara  : Ok, terima kasih atas waktunya. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Wawancara Mahasiswa 4 
Pelaksanaan Wawancara  
Hari/tanggal   : Selasa, 9 April 2019 
Waktu    : pukul 14.00 WIB  
Tempat    : di gazebo masjid kampus 
Informan    : Alvianita N.F 
Pewawancara   : Umi Rukhayah 
Tujuan    : Mengetahui penyebab munculnya kesalahan ejaan dalam 
teks paragraf mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
Pewawancara  : Selamat siang, boleh saya mengganggu waktunya sebentar? 
Informan  : Boleh kak, silahkan. 
Pewawancara  : Perkenalkan nama saya Umi Rukhayah, mahasiswi TBI 
semester 8. Sedang melakukan penelitian untuk mahasiswa MBS 
tahun 2016. Saya mau bertanya tentang pembelajra bahasa 
indonesia. Apakah anda suka menulis? 
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Informan  : Dahulu waktu SMP suka menulis, seperti cerpen dsbnya. Tetapi 
menginjak waktu SMA karena kesibukan yang bertambah sudah 
tidak sering lagi. Terkadang  juga menulis puisi tetapi sudah 
jarang. 
Pewawancara : Waktu kuliah? 
Informan  : Sama sekali belum pernah. Karna lintas jurusan jadi masih 
mengejar ketinggalan materi. 
Pewawancara : Jika menurut ketrampilan dalam menulis, menurut anda mana 
yang lebih penting antara materinya atau tata bahasanya/ 
Informan : Keduanya penting, karena materi yang bagus akan ditunjang 
oleh tata bahasa yang bagus dan rapi. Jika hanya salah satu 
misalnya tata bahasanya bagus tetapi materi yang disampaikan 
tidak bagus maka membuat pembaca akan malas dalam membaca 
konten yang dibuat. 
Pewawancara : Pernahkah anda mengoreksi tulisannya sendiri? 
Informan  : Mengoreksinya hanya dikoreksi oleh teman yang membaca, 
terkadang kita sendiri membaca dan mengoreksi seadanya. 
Koreksi yang dilakukan tidak denagn mebuka KBBI. 
Membenarkan untuk kata-kata yang kurang pas dalam 
penggunaannya. 
Pewawancara : Jadi yang di koreksi hanya materi, tidak untuk tata bahasa? 
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Informan  : Iya. 
Pewawancara : Punya buku PUEBI? 
Informan  : Punya. 
Pewawancara  : Sering membuka dan membacanya? 
Informan  : Membuka dalam hal penulisan ilmiah, belum sampai ke sastra. 
Pewawancara  : Sudah pernah diterapkan? 
Informan  : Bagian penulisan ilmiah sudah, tetapi bagian yang sastra belum. 
Pewawancara  : KBBI punya, untuk yang offline maupun online? 
Informan  : Punya. 
Pewawancara  : Mata kuliah di jurusan anda pakah ada mata kuliah selain 
bahasa Indonesia yang mengkaji tentang karya ilmiah? 
Informan  : Bahasa inggris ada, tapi hanya dilihat dari konteks bahasanya.  
Pewawancara  : Saat ini suka menulis? 
Informan  : Sebenarnya punya keinginan dalam menulis, tetapi belum 
terealisasikan. 
Pewawancara  : Apakah anda suka membaca? 
Informan  : Suka.  
Pewawancara : Suka membaca apa? 
Informan  : Novel, wattpad, majalah, buku. 
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Pewawancara  : Saya melihat dalam penerapan awalan di, ke, dari, yang 
seharusnya di gabung tetapi di pisah begitupun sebaliknya. 
Menurut anda bagaimana? 
Informan  : Menurut saya untuk orang yang tidak mengamati tata bahasa 
pasti dibaca saja, tetapi jika saya mengamati hal tersebut. Dan 
menyimpulkan bahwa orang itu belum menguasai dalam 
penggunaan tata bahasa. 
Pewawancara  : Tindakan apa yang kamu lakukan jika melihat hal seperti itu? 
Informan  : Jika itu tulisan untuk makalah atau tugas dan tahu penulisnya, 
saya akan beritahu. Berbeda jika hanya membaca tulisan, apabila 
ada yang salah dibiarka saja. 
Pewawancara  : Untuk tulisanmu sendiri apakah sudah sesuai dengan tata 
bahasa, atau KBBI? 
Informan  : Sudah 60%. 
Pewawancara : Apakah faktor utama yang menjadi penyebab kesalahan dalam tata 
bahasa dalam penulisan? 
Informan  : Pertama, karena tata bahasa dalam penulisan bahasa itu banyak. 
Walaupun sudah dipelajari dari sd sampai kuliah apabila tidak 
diterapkan dalam penulisan banyak yang lupa. Apalagi 
mahasiswa FEBI yang terbiasa di lapangan kurang praktek sama 
wawasan, banyak listeningnya. Kedua, terdapat beberapa aturan 
yang susah untuk dihafalkan karena terlalu banyak materinya. 
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Ketiga memang tidak mau belajar dan malas dalam 
penerapannya. 
Pewawancara : Apakah ada untuk faktor eksternalnya? 
Informan  : Dilihat dari tujuan penulisan, jika digunakan untuk penulisan 
sendiri kemungkinan besar tidak menerapkan penulisan tata 
bahasa yang benar. Berbeda dengan penulisan yang ditujukan 
untuk instansi, yang diharuskan sesuai dengan tata bahasa yang 
benar.  
Pewawancara  : Apakah ada faktor yang lain? Mungkin karna mahasiswa tidak 
mempunyai PUEBI atau KBBI. 
Informan  : Kemungkinan karna mahasiswa tidak mau membaca.  
Pewawancara  : Apakah ada faktor lainnya lagi? 
Informan  : Turunya bahasa dari EYD ke PUEBI itu ada materi yang 
berbeda. Padahal pegangan dari awal itu EYD. Tetapi sekarang 
yang dipakai itu PUEBI jadi masih sulit dalam penerapannya. 
Pewawancara : Bahasa pertamamu apa? 
Informan  : Bahasa Jawa. 
Pewawancara  : Saat pelajaran bahasa indonesia itu, apakah terganggu dengan 
B1? 
Informan  : Tidak terganggu. 
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Pewawancara : Apakah terpengaruh dalam sistem penulisan? 
Informan  : Tidak, karna sewaktu SMA pembelajran bahasa indonesia 
didapat secara terus-menerus jadi suadh tidak berpengaruh. 
Pewawancara  : Pernah mengikuti lomba menulis? 
Informan  : Mengikuti lomba sastra secara langsung itu belum, tetapi 
pernah mengirim tulisan ke lomba menulis. 
Pewawancara : Terima kasih atas waktunya.  
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Lampiran 2 
SURAT KETERANGAN 
Pihak yang bertanda tangan di bawah ini. 
Nama    : Alvianita N. F. 
Status    : Mahasiswa MBS 2018 
Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini. 
Nama   : Umi Rukhayah 
NIM    : 153151026 
Program Studi  : S1 Tadris Bahasa Indonesia 
Telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka mencari data 
untuk penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Ejaan pada Teks 
Paragraf dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di FEBI IAIN Surakarta”.  
Surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta,  9 April  2019 
     Informan        
 
Alvianita N. F.      
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SURAT KETERANGAN 
Pihak yang bertanda tangan di bawah ini. 
Nama   : Rani Sulistiawati 
Status   : Mahasiswa MBS 2018 
Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini. 
Nama   : Umi Rukhayah 
NIM    : 153151026 
Program Studi  : S1 Tadris Bahasa Indonesia 
Telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka mencari data 
untuk penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Ejaan pada Teks 
Paragraf dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di FEBI IAIN Surakarta”.  
Surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta,  9 April  2019 
       Informan      
 
Rani Sulistiawati        
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SURAT KETERANGAN 
Pihak yang bertanda tangan di bawah ini. 
Nama   : Galang Fathur Ramadhan 
Status   : Mahasiswa MBS 2018 
Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini. 
Nama   : Umi Rukhayah 
NIM    : 153151026 
Program Studi  : S1 Tadris Bahasa Indonesia 
Telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka mencari data 
untuk penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Ejaan pada Teks 
Paragraf dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di FEBI IAIN Surakarta”.  
Surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta , 9 April 2019 
Informan   
 
Galang Fathur Ramadhan 
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SURAT KETERANGAN 
Pihak yang bertanda tangan di bawah ini. 
Nama   : Alfina Putri Fatma Dewi 
Status   : Mahasiswa MBS 2018 
Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini. 
Nama   : Umi Rukhayah 
NIM    : 153151026 
Program Studi  : S1 Tadris Bahasa Indonesia 
Telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka mencari data 
untuk penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Ejaan pada Teks 
Paragraf dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di FEBI IAIN Surakarta”.  
Surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta,  9 April 2019 
Informan   
 
Alfina Putri Fatma Dewi 
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SURAT KETERANGAN 
Pihak yang bertanda tangan di bawah ini. 
Nama   : Ika Martanti M. M.Pd. 
Status   : Dosen Pengampu Bahasa Indonesia di FEBI  
Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini. 
Nama   : Umi Rukhayah 
NIM    : 153151026 
Program Studi  : S1 Tadris Bahasa Indonesia 
Telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka mencari data 
untuk penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Ejaan pada Teks 
Paragraf dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di FEBI IAIN Surakarta”.  
Surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta,  8 April  2019  
Informan    
 
Ika Martanti M. M.Pd.  
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Lampiran 3 
RANCANGAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Mata Kuliah : Bahasa Indonesia      sks : 2 
Program Studi  :        
Fakultas   :  
 
Capaian Pembelajaran Matakuliah : 
Terampil berbahasa Indonesia secara baik dan benar serta mampu menuangkannya dalam bentuk karya tulis ilmiah. 
SOFT SKILLS: Kemampuan komunikasi,  Kejujuran, Kreativitas. 
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Matriks Pembelajaran : 
 
Minggu 
Kemampuan 
Akhir yang 
Diharapkan 
Bahan Kajian 
Strategi 
Pembelajaran 
Deskripsi Tugas 
Kriteria/Indikator, 
Bobot Penilaian 
Daftar Referensi 
1 2 3 4 6 7 8 
1 
 
 Mengenal 
tujuan mata 
kuliah 
 Menumbuhkan
motivasi 
 Membangun 
atmosfer 
 Bingo  Perkenalan 
 Pre-tes 
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pembelajaran 
 Menyepakati 
kontrak belajar 
2 – 3 Mendeskripsikan
konsep bahasa 
 
 
SOFT SKILLS: 
Komunikasi 
 Hakikat 
bahasa 
 Sejarah 
bahasa 
Indonesia 
 Kedudukand
an fungsi 
bahasa 
Indonesia 
 Ragam 
bahasa 
- Studi kasus 
- Perception 
Students Have 
 Menjawab 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
konsep bahasa 
 Mempresentasika
n di depan kelas 
- Ketepatan 
penjelasan/kebenara
n penjelasan 
- Daya tarik 
komunikasi 
(10%) 
- Nasucha dkk 
(2015) 
- Rahardi(2010) 
- Rohmadi dkk 
(2014) 
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Indonesia 
4 – 7 Menyusun 
paragraph 
dengan 
memperhatikan 
tata penulisan 
bahasa Indonesia 
yang baik dan 
benar 
 
SOFT SKILLS: 
Komunikasi 
 Pedomanum
um EBI 
 Diksi dalam 
bahasa 
Indonesia 
 Kalimat 
efektif 
 Paragraf 
- Pembelajaran 
Kontekstual 
- Dynamic True 
or False 
- Reading Guide 
 Menyusun 
paragraf dengan 
berbagai pola 
 Mengoreksi 
paragraf yang 
telah dibuat oleh 
teman 
 Menyajikan di 
depan kelas 
- Ketepatan penulisan 
- Daya tarik 
komunikasi 
(20%) 
- PUEBI Daring 
(2016) 
- Trianton, 
Teguh dan 
Septi Y (2016) 
- Rahardi 
(2010) 
- Akhadiah 
(2000) 
- Keraf (2000) 
- Nasuchadkk 
(2014) 
8 - 11 Mengkaji konsep  Jenis-jenis - Discovery Merangkum konsep - Ketepatan - Dahlan (2016) 
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menulis karya 
ilmiah 
 
SOFT SKILLS: 
Kreativitas 
 
karya ilmiah 
 Teknik dan 
tata tulis 
karya ilmiah 
 Tahap-tahap 
penulisan 
karya ilmiah 
 Menulis esai 
Learning 
- Info Search 
 
penulisan karya 
ilmiah dalam bentuk 
buku saku 
penjelasan 
- Kreativitas 
(30%) 
- Nasucha dkk 
(2015) 
- Rahardi 
(2010) 
- Rohmadi dkk 
(2014) 
12 - 14 Menulis karya 
ilmiah 
 
 
 
SOFT SKILLS: 
 Bagian 
pemilihan 
topik 
 Bagian 
Pendahuluan 
 Bagian 
Pembelajaran 
Kontekstual 
Menulis karya 
ilmiah sesuai dengan 
disiplin ilmu tertentu 
 
- Kebenaran laporan 
(40%) 
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Kejujuran 
 
Pembahasan
atau Isi 
karangan 
 Bagian 
Akhir 
 Penulisan 
Kutipan 
 Penulisan 
Sumber 
Acuan 
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Lampiran 4 
 
 
Gambar 1 
Wawancara Dosen Pengampu Bahasa Indonesia 
 
Gambar 2 
Wawancara Mahasiswa 1 
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Gambar 3 
Wawancara Mahasiswa 2 
 
Gambar 4 
Wawancara Mahasiswa 3 
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Gambar 5 
Wawancara Mahasiswa 4 
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Lampiran 7  
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Lampiran 8  
 
 
 
